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Intiland Tower Jakarta

Mempertahankan Pertumbuhan
Sustaining Growth

PT Intiland Development Tbk memiliki keyakinan yang
kuat untuk mempertahankan kinerja Perseroan yang

berkelanjutan kendati dihadapkan oleh melambatnya
pertumbuhan perekonomian Indonesia di tahun 2013.

Dengan tingginya volatilitas nilai tukar rupiah terhadap dolar
AS, yang berlangsung sejak pertengahan tahun 2013, banyak
sektor termasuk properti menghadapi tantangan yang
berpotensi menghambat iklim usaha.

Sejarah mencatat, kokohnya perekonomian Indonesia
sepanjang tahun 2012 merupakan dorongan kuat bagi
sektor industri properti nasional. Potensi bisnis ini disadari
Intiland dengan melakukan pengembangan bisnis yang
sudah dirancang di tahun-tahun sebelumnya.

Pada tahun 2013, defisit neraca dan pemanasan
perekonomian lokal menyebabkan ketidakpastian ekonomi
secara makro. Terlepas dari hal itu, Intiland berhasil
mendorong pencapaian usaha dengan mencatatkan kinerja
penjualan yang tinggi. Semua proyek Perseroan juga tetap
berada di jalur yang tepat, dengan prospek pendapatan
usaha sebagai tonggak keberhasilan di tahun-tahun
mendatang.

PT Intiland Development Tbk is looking ahead with
great confidence to maintain the Company’s sustainable
performance despite Indonesia’s economic slowdown in
2013.

With high volatility of rupiah against US dollar, taking place
since mid 2013, many sectors including property faced
challenges that potentially impede businesses.

Looking back, the robust economy that Indonesia
experienced throughout the year 2012 was undoubtedly

a strong boost for the country’s property industry, during
which Intiland realized its business potentials with the
development of projects designed back in the previous years.

In 2013, account deficits and overheating local economy

led to macroeconomic uncertainty. In spite of this, Intiland
managed to push the envelope with sales surged to a record
high. The Company also stayed on track with its existing
projects, whose auspicious outlook is predicted to set
another mark of success in the year to come.
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Ikhtisar Penting
Important Highlights

Neraca per 31 Desember
Balance Sheet as of 31 December

Tahun Year 2013 2012 2011

Asset Tetap (netto) 576.995 452.100 357.107
Fixed Assets (nett)

Aset Lain-lain 6.949.475 5.639.651 5.334.803
Other Assets
Jumlah Aset 7.526.470 6.091.751 5.691.910

Total Assets

Liabilitas 3.430.426 2.140.816 1.892.908
Liabilities

Ekuitas 4.096.044 3.950.935 3.799.002
Equity

Jumlah Liabilitas & ekuitas 7.526.470 6.091.751 5.691.910

Total Liabilities & Equity

Untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember (dalam jutaan Rupiah)
For the years ended 31 December (in million Rupiah)
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Perhitungan Rugi Laba
Statement of Income

Tahun Year 2013 2012 2011
Pendapatan Usaha 1.510.005 1.262.036 939.161
Revenues

Laba Kotor 705.911 496.198 360.886
Gross Profit

Laba Usaha 400.355 303.664 187.634
Income from Operations

Laba sebelum pajak penghasilan 403.749 276.240 198.563
Income before tax

Laba Bersih 323.629 181.402 140.020
Net Income

Laba Usaha per saham (Rupiah) 39 29 18
Income from Operations per-share (Rupiah)

Laba Bersih per saham - Dasar (Rupiah) 31 17 14
Earnings per-share (Rupiah)

Untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember (dalam jutaan Rupiah kecuali Laba Usaha dan Laba Bersih per lembar saham)

For the years ended 31 December (in million Rupiah except Income from Operations and Earning per Share)

Rasio Pertumbuhan

Growth Ratio

Tahun Year 2013 2012 2011
Pendapatan Usaha 19,65% 34,38% 11,44%
Revenues

Laba Usaha 31,84% 61,84% -28,57%
Income from Operations

Laba Sebelum Pajak 46,16% 39,12% -54,21%
Profit before Tax

Laba Bersih 78,40% 29,55% -60,57%
Net Profit

Jumlah Aktiva 23,55% 7,02% 23,76%
Total Assets

Ekuitas 3,67% 4,00% 4,82%
Equity
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Rasio Usaha
Profitability Ratio

Tahun Year 2013 2012 2011
Laba Kotor / Penjualan 46,75% 39,32% 38,43%
Gross Profit Margin

Laba Usaha / Penjualan 26,51% 24,06% 19,98%
Operating Profit Margin

Laba Bersih / Penjualan 21,43% 14,37% 14,91%
Net Profit Margin

Laba Usaha / Ekuitas 9,95% 7,84% 5,06%
Operating Profit to Equity

Laba Bersih / Ekuitas 8,04% 4,68% 3,77%
Net Profit to Equity

Laba Bersih / Jumlah Aset 4,75% 3,08% 2,72%
Net Profit to Total Assets

Rasio Keuangan

Financial Ratio

Tahun Year 2013 2012 2011
Hutang terhadap Ekuitas 29,81% 28,61% 32,04%
Debt to Equity

Jumlah Liabilitas terhadap Ekuitas 85,26% 55,25% 51,00%
Total Liabilities to Equity

Jumlah Liabilitas terhadap Jumlah Aset 50,38% 36,34% 36,79%

Total Liabilities to Total Assets
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Kontribusi Pendapatan Berdasarkan Sektor (dalam jutaan Rupiah)
Revenue Contribution by Sector (in million Rupiah)

Pendapatan Revenue 2013 2012 2011
Kawasan Perumahan 610.809 595.591 227.427
Township & Estate

Highrise & Mixed Use 450.476 454.920 415.960
Highrise & Mixed Use

Hospitality 24.517 19.438 9.432
Hospitality

Kawasan industri 283.162 76.372 174.318
Industrial Estate

Perkantoran 96.487 80.985 75.885
Office Rental

Lain-lain 44.554 34.730 36.139
Other

Jumlah 1.510.005 1.262.036 939.161
Total
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Kontribusi Laba Kotor Berdasarkan Sektor (dalam jutaan Rupiah)
Gross Profit Contribution by Sector (in million Rupiah)

Pendapatan Revenue 2013 2012 2011
Kawasan Perumahan 259.427 268.566 99.089
Township & Estate
Highrise & Mixed Use 155.560 146.857 101.473
Highrise & Mixed Use
Hospitality 10.819 8.777 3.962
Hospitality
Kawasan industri 221.921 30.636 111.620
Industrial Estate
Perkantoran 44.701 36.368 32.978
Office Rental
Lain-lain 13.483 4.994 11.764
Other
Jumlah 705.911 496.198 360.886
Total
Kontribusi Pendapatan Berdasarkan Tipe (dalam jutaan Rupiah)
Revenue Contribution by Type (in million Rupiah)
Pendapatan Revenue 2013 2012 2011
Pendapatan dari Pengembangan Properti 1.344.447 1.126.883 817.706
Development Income
Pendapatan Berkelanjutan 165.558 135.153 121.455
Recurring Income
Jumlah 1.510.005 1.262.036 939.161
Total

9
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Tonggak Sejarah Milestone

FOUNDING

“GOOD OLD DAYS OF RAPID GROWTH”

CORPORATE MILESTONES

PROJECT MILESTONES

1970s Founder Hendro
Gondokusumo starts
property business

1970s

1974 Dev't of
Cilandak Garden
Housing

Group was officially consolidated
under the name “PT Wisma
Dharmala Sakti”

1980s

1981 Start of dev't
activities in West SBY
beginning with
“Darmo Baru”

1982 Start of
activities in
Jakarta beginning
with “Taman
Harapan Indah”

1987 Completion of
Intiland Tower Jakarta

One of the first

Stock Exchange

1989 - 2006
Development of
luxury seafront
estate “Pantai
Mutiara” (100ha)
in North Jakarta

1989 - 2010 Development
of Mid-Income estate
Taman Semanan Indah
(80ha) in Jakarta

property developers
listed on the Jakarta

1997-1998 ASIAN FINANCIAL CRISIS

1990s

1990 branched into
Industrial Estates with
commencement of
Ngoro Industrial Park

1992
Deve
luxu
“Gra
(280

- Present
lopment of

y golf estate
ha Famili”

ha) in Surabaya

1995 Completion
of Wisma Manulife

RESTRUCTURING YEARS

REJUVENATION, NEW DIRECTION

Continued ops as going
concern while continuing
to pay interest. No staff
retrenchment. Debt
settlement with all
contractors.

2003 Debt-Asset
Barter with Panin
Bank for Grand
Bromo Hotel, Grand
Trawas Hotel and
Menteng Prada

2000s

1997 Completion of
Intiland Tower Surabaya

1998 Completion
of Kondominium
Kintamani, possibly
the only apartment
project successfully
handed over to
customers that year

Jun 2007 Debt-
Equity Swap
converting Rp 1.1
Trillion outstanding
debt into 2.2
billion shares.

New CEO and BOD
appointed.

2008-2009 Held
back our growth
plans in view of
global economic
uncertainties

Nov 2008
Handover of
Regatta Phase
1, an iconic
seafront luxury
condominium

Apr 2010 Rp 2.07
Trillion 1-for-

2 Rights Issue
strengthens
Balance Sheet and
vastly increases
land bank

Feb 2010 launch
of 1Park Residence
in South Jakarta

South Jakarta Tangerang
2012 Starting
Nov 2011 development
introduction the of South
new business Quarter, TB
complex “South Simatupang,
Quarter, Jakarta Jakarta
Jun 2010 ;
Development April 2013
of Graha Natura stauiing
(86ha project) Development of
1Park Avenue
Condominium,
Kebayoran,
Aug 2010 Nov 2011 South Jakarta
Completion Completion
of first “Whiz of second 2013 Launch
Hotel” in “Whiz Hotel” in of Praxis, CBD
Yogyakarta Semarang Surabaya

Jun 2010 Stock
Split 2:1 From 5,1 JL.JI).l 2085, [y 500
- billion Bond Issue
billion share to 10,2
billion share.
2010s

Oct 2011 Starting
contruction phase of
Aeropolis Residences
Apartment, a

new project, near

of Soekarno Hatta
International Airport,

Oct 2011 Launch
of Serenia Hills in




Sumatra36é




Peristiwa Penting
Event Highlights

Januari January

10 Penandatanganan Kerjasama Whiz Hotel Banjarmasin
Jajaran manajemen Intiwhiz International melakukan penandatanganan
kerjasama nota kesepakatan untuk pengembangan dan mengoperasikan
Whiz Hotel Banjarmasin yang berlokasi di Jalan Ahmad Yani, Banjarmasin,
Kalimantan Selatan.
Whiz Hotel Banjarmasin MOU Signing
Intiwhiz International management signed Memorandum of Understanding
on the development of Whiz Hotel Banjarmasin located on Jalan Ahmad
Yani, Banjarmasin, South Kalimantan.

23 Intiland Memberi Bantuan pada Korban Banjir Jakarta

Februari February

Intiland melalui Yayasan Intiland memberikan bantuan kepada korban
banjir yang melanda Jakarta pada Kamis 17 Januari 2013. Bantuan berupa
makanan dan kebutuhan pokok serta alat kebersihan diserahkan kepada
pemerintah provinsi DKl Jakarta melalui Relawan JB Cepat Tanggap di
Gedung Balai Kota DKl Jakarta.

Intiland Gives Assistance to Jakarta Flood Victims

Intiland through Intiland Foundation gave assistance to the victims of
Jakarta flood on Thursday, January 17, 2013. The assistance in the form of
food and daily necessity was handed over to Jakarta provincial government
through volunteers of JB Cepat Tanggap in the city hall.

03

Maret March

Aksi Jakarta Bersih

Beberapa karyawan Intiland bergabung dengan relawan Jakarta Bersih
dalam membersihkan lingkungan daerah pasca banjir yang terjadi di
Jakarta pada bulan Januari 2013. Kegiatan ini didukung 1.260 orang relawan
masyarakat, serta 50 orang dari SatPol PP dan Persada Kebersihan.

Action for Clean Jakarta

Several Intiland employees joined in with volunteers of Clean Jakarta
cleaning surrounding area that hit by the flood in January 2013. This activity
was supported by 1,260 volunteers, as well as 50 from SatPol PP and Persada
Kebersihan.

13

Kerjasama Pengembangan Whiz Hotel Tugu Malioboro, Yogyakarta

Jajaran manajemen Intiwhiz menandatangani perjanjian kerjasama
dengan mitra strategis untuk mengembangkan Whiz Hotel Tugu Malioboro,
Yogyakarta. Hotel dengan luas 1.020 meter persegi ini akan menjadi hotel
kedua yang dikelola Intiwhiz di Yogyakarta setelah Whiz Hotel Yogyakarta
yang telah beroperasi tahun 2010.

MOU Signing on Whiz Hotel Tugu Yogyakarta

Intiwhiz management signed Memorandum of Understanding with
strategic partner to develop Whiz Hotel Tugu Malioboro, Yogyakarta. The
1,020-square meter hotel will be the second hotel managed by Intiwhiz in
Yogyakarta after Whiz Hotel Yogyakarta commencing its operation in 2010.

14
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Maret March

15

Ulang Tahun pertama i-Circle

Klub eksklusif para pelanggan Intiland, i-Circle merayakan ulang tahun
pertamanya dengan menggelar pertunjukan musikal “From Intiland with
Love” di Ballroom Grand Hyatt Hotel, Jakarta. Acara ini digelar sebagai
bentuk penghargaan Intiland terhadap pelanggan.

i-Circle First Anniversary

Privileged club for Intiland customers, i-Circle celebrated its first anniversary
by staging musical performance, “From Intiland with Love” at Grand Hyatt
Hotel Ballroom, Jakarta. The event was held as an appreciation to the
customers.

20

April April

Penutupan Atap Whiz Hotel Cikini

Intiwhiz International menggelar acara penutupan atap atau topping off
Whiz Hotel Cikini, Jakarta pada hari Rabu, 20 Maret 2013. Hotel ini memiliki
133 kamar dan berada di lokasi strategis, kawasan Menteng, Jakarta Pusat.

Whiz Hotel Cikini Topping Off

Intiwhiz International held a topping off ceremony of Whiz Hotel Cikini,
Jakarta on March 20, 2013. Equipped with 133 rooms, the hotel is located in
the strategic area of Menteng, Central Java.

13

Peluncuran Serenia Hills Tahap Il

Intiland meluncurkan pengembangan tahap Il perumahan Serenia Hills pada
tanggal 13 April 2013. Pengembangan baru di lahan seluas 14 hektar ini
terdiri dari 105 unit rumah yang dibagi ke dalam dua tipe, Titan dan Ultimate.

The Launch of Serenia Hills Phase Il

Intiland launched the phase Il of the development of Serenia Hills on April
13, 203. The new development on a 14-hectare land comprises 105 housing
units divided into two types, Titan and Ultimate.

18

Pembangunan Apartemen 1Park Avenue

Intiland memulai pembangunan proyek apartemen 1Park Avenue yang
berlokasi di kawasan Kebayoran, Jakarta Selatan. Dimulainya tahapan
pembangunan apartemen baru ini ditandai melalui seremonial ground
breaking oleh jajaran manajemen perseroan pada Kamis, 18 April 2013.

Groundbreaking of 1Park Avenue

Intiland has started the development of 1Park Avenue in the area of
Kebayoran Baru, South Jakarta. The development commencement of this
new apartment was marked with a groundbreaking ceremony by the
company’s management on Thursday April 18, 2013.

15
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April April

20

Mei May

Peluncuran Proyek Baru Praxis

Intiland meluncurkan Praxis, sebuah pengembangan mixed-use terbaru di
kawasan pusat bisnis di Surabaya. Praxis adalah bagian dari pengembangan
Intiland Tower Surabaya berupa komplek bangunan terpadu yang
menyediakan fungsi beragam, terdiri dari apartemen, hotel, perkantoran,
ritel, fasilitas hiburan seperti bioskop dan ruang serbaguna.

The Launch of New Project Praxis

Intiland launched Praxis, the newest mixed-use development in Surabaya
business district. Praxis is part of Intiland Tower Surabaya development,
which is integrated complex with various functions that include apartment,
hotel, office, retail, and entertainment facilities such as cinema and multi-
purpose hall.

03

Kerjasama Pembangunan Grand Whiz Hotel Bandung

Jajaran manajemen Intiwhiz International melakukan penandatanganan
kerjasama nota kesepakatan untuk mengelola Grand Whiz Hotel Bandung
yang terletak di JI. Dr. Setiabudhi, Bandung, Jawa Barat

MOU Signing on Grand Whiz Hotel Bandung

Intiwhiz International management signed Memorandum of Understanding
for the management of Grand Whiz Hotel Bandung, which is located on JI.
Dr. Setiabudhi, Bandung, West Java.

Intiland Raih Penghargaan 10 Developer Terbaik

Intiland meraih penghargaan BCl Asia Award 2013 sebagai salah satu dari
sepuluh pengembang terbaik di Indonesia. Acara ini diselenggarakan oleh
Building & Construction Interchange (BCI) di hotel JW Marriot Kuningan
Jakarta. Ini merupakan penghargaan yang ketiga kalinya secara berturut-
turut bagi Intiland, pada tahun 2011 dan 2012 perseroan juga menerima
penghargaan sebagai 10 pengembang terbaik.

Intiland Receives Top 10 Best Developer Awards 2013

Intiland achieved BCI Asia Award 2013, as one of the best ten top developers
in Indonesia. The event was held by Building & Construction Interchange
(BCl) at JW Marriot Hotel, Kuningan, Jakarta. The award is the third times
Intiland has consecutively received. Previously, in 2011 and 2012, the
Company was also awarded as one of the best top ten developers.

22

Pembangunan Fasilitas Pengolahan Sampah Mandiri

Yayasan Intiland bekerjasama dengan yayasan Sangga Buana membangun
fasilitas Pusat Pengelolaan Sampah Terpadu sebagai bagian dari program
peduli lingkungan. Pusat pengelolaan sampah berkapasitas enam ton per
hari ini dibangun di lahan seluas 3.000 meter persegi di kawasan Hutan
Kota Pesanggrahan Sangga Buana, Jakarta Selatan. Fasilitas ini menjadi
pusat pengolahan sampah rumah tangga untuk perumahan Serenia Hills
dan kawasan di sekitar kali Pesanggrahan.

Development of Waste Treatment Facility

Intiland Foundation, in collaboration with Sangga Buana Foundation, built
center of Integrated Waste Treatment facility as part of environmental
awareness program. With capacity of six tons per day, this waste treatment
facility was built on a 3,000-square-meter town forest area of Pesanggrahan
Sangga Buana, South of Jakarta. This facility has become the household
waste treatment facility for Serenia Hills housing estate and the area
surrounding Pesanggrahan River.

Penutupan Atap Whiz Prime Hotel Balikpapan

Intiwhiz menggelar acara penutupan atap atau topping off Whiz Hotel
Balikpapan, Rabu 3 Juli 2013. Prosesi pelaksanaan topping off dilakukan oleh
Moedjianto Soesilo Tjahjono, presiden direktur dan chief executive officer
Intiwhiz.

Topping Off of Whiz Prime Hotel Balikpapan

Intiwhiz held a topping off ceremony for Whiz Hotel Balikpapan, on
Wednesday July 3, 2013. Moedjianto Soesilo Tjahjono as Intiwhiz president
director and chief executive officer led the ceremony procession.

Intiland Terbitkan Obligasi 500 Miliar Rupiah

Perseroan menerbitkan obligasi senilai Rp 500 miliar berlaku efektif pada
tanggal 10 Juli 2013. Obligasi yang diterbitkan terdiri dari dua seri yakni
seri A senilai Rp 346 miliar dan seri B senilai Rp 154 miliar. Dana hasil
penawaran umum ini digunakan untuk pengembangan usaha.

Intiland Issues 500 billion Rupiah Bonds

The Company issued bonds worth Rp 500 billion, effective on July 10, 2013.
There were two serial bonds issued, namely Serial A worth Rp 346 billion
and Serial B worth Rp 154 billion. The funds from this public offering would
be used for business development.

22

Graha Natura Raih Penghargaan Properti Indonesia Awards 2013

Graha Natura menerima penghargaan proyek properti untuk kategori
perumahan di ajang Properti Indonesia Award 2013. Keunggulan dari sisi
konsep dan infrastruktur yang memadukan aspek teknologi, alami, dan
kesehatan. Ajang yang diselenggarakan oleh majalah Properti Indonesia
berlangsung di hotel Grand Sahid, Jakarta.

Graha Natura Receives Properti Indonesia Awards 2013

Graha Natura received property project award for the category of housing
estate at Properti Indonesia Award 2013. The award was given based on the
concept and infrastructure which integrate technology, nature and health. The
event was held by Properti Indonesia magazine at Grand Sahid Hotel, Jakarta.

Pembukaan Grand Whiz Hotel Nusa Dua

Setelah sukses mengoperasikan hotel di kawasan Kuta, Intiwhiz secara
resmi mulai mengoperasikan Grand Whiz Hotel Nusa Dua, Bali pada Senin,
29 Juli 2013. Hotel ini menerapkan konsep resor dengan 16 unit vila dan 46
unit kamar.

The Opening of Grand Whiz Hotel Nusa Dua

After successfully operating the hotel in Kuta area, Intiwhiz officially held
grand opening of Grand Whiz Hotel Nusa Bali, on Monday, July 29, 2013. The
hotel applies a resort concept with 16 villas and 46 rooms.

16
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Agustus August

30

September September

Penandatanganan Kerjasama Pengembangan Whiz Hotel

Kebon Kacang Jakarta

Intiwhiz terus memperluas jaringan hotelnya di Jakarta dengan
menandatangani nota kerjasama pengembangan Whiz Hotel Kebon
Kacang. Hotel ini berlokasi sangat strategis di dekat Bundaran Hotel
Indonesia, kawasan bisnis paling bergengsi di Jakarta. Pembangunan Whiz
Hotel Kebon Kacang yang terdiri dari 8 lantai dengan 80 kamar akan dimulai
pada tahun 2014 dan diperkirakan mulai beroperasi pada tahun 2015.

MOU Signing on Whiz Hotel Kebon Kacang Jakarta

Intiwhiz continuously expanded its hotel chain in Jakarta with the signing of
Memorandum of Understanding on the development of Whiz Hotel Kebon
Kacang. The hotel is strategically located nearby Hotel Indonesia roundabout,
the most prestigious business district in Jakarta. The development of Whiz
Hotel Kebon Kacang, which comprises of 8 floors with 80 rooms, will start in
2014 and is estimated to commence its operation in 2015.

10

Yayasan Intiland Dirikan Intesa School of Hospitality

Yayasan Intiland atau Intiland Foundation bekerjasama dengan Sekolah
Tinggi Pariwisata (STP) Bandung mendirikan sekolah perhotelan Intesa
School of Hospitality. Ini merupakan wujud nyata dari program Bakti Ilmu
Yayasan dalam rangka memberikan kesempatan belajar bagi masyarakat
dan penyediaan tenaga kerja di bidang perhotelan.

Intiland Foundation Establishes Intesa School of Hospitality

Intiland Foundation collaborated with Bandung Tourism Academy (STP
Bandung) establish Intesa School of Hospitality. The establishment is a proof
of the foundation’s supports to give learning opportunities to the society
and providing workforce in the field of hospitality.

23

Intiland Lakukan Pembelian Kembali Saham Perseroan

Intiland melakukan aksi korporasi pembelian kembali saham perseroan
setelah mempertimbangkan kondisi pasar saham dan kinerja Perusahaan.
Pembelian kembali saham Perseroan berlangsung mulai tanggal 23
September 2013 sampai dengan 17 Desember 2013. Rentang nilai saham
tertinggi sepanjang transaksi adalah Rp 370 per lembar saham sementara
nilai saham terendah adalah Rp 300 per lembar saham. Secara keseluruhan
Perseroan melakukan pembelian kembali saham sejumlah 98.755.000
lembar dengan nilai Rp 31,740 miliar.

Intiland Buybacks its Shares

Intiland performed corporate action by buying back the Company’s shares
after considering the conditions of the capital market and the Company’s
performance. The buyback started from September 23, 2013 to December 17,
2013. The highest share value throughout the transactions was Rp 370 per
share while the lowest value was at Rp 300 per share. In total, the Company
has bought back 98,755,000 shares with the value of Rp 31.740 billion.

18
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September September

26-29

Oktober October

Intiland Gelar Intiland Expo 2013

Intiland menggelar pameran properti terpadu untuk pertama kalinya di
pusat perbelanjaan Senayan City pada 26-29 September 2013, Intiland
Expo 2013. Pameran ini bertujuan untuk memperkenalkan karya-karya
properti terbaik dari Intiland kepada masyarakat. Intiland Expo 2013 yang
mengusung tema “Living Well” ini menghadirkan sejumlah proyek baik di
Jakarta maupun Surabaya mulai dari perumahan, apartemen, hotel, ritel,
hingga kawasan industri.

Intiland Organized Intiland Expo 2013

For the first time Intiland organized an integrated property exhibition at
Senayan City on September 26-29, 2013 titled Intiland Expo 2013. The
objective of the expo was to introduce Intiland’s best properties to the public.
With the theme “Living Well”, Intiland Expo 2013 featured several projects,
be it in Jakarta or Surabaya, from housing, apartment and hotel, to retail and
industrial estate.

12 Peluncuran Aeropolis Residence 3
Intiland meluncurkan Aeropolis Residence 3 pada 12 Oktober 2013. Ini
merupakan pengembangan tahap berikutnya dari Aeropolis, proyek mixed-
use Intiland di dekat Bandara Soekarno Hatta.
The Launch of Aeropolis Residence 3
Intiland launched Aeropolis Residence 3 on October 12, 2013. This was
the next phase of the development of Aeropolis, Intiland’s mixed-use
development close to Soekarno-Hatta Airport.

26 Regatta Memenangkan Penghargaan Best Design
Regatta meraih penghargaan sebagai apartemen dengan desain terbaik di
ajang Indonesia Design Award 2013. Ajang ini diselenggarakan oleh majalah
Indonesia Design di Bali pada 26 Oktober 2013 untuk memberikan apresiasi
terhadap properti dengan desain fungsional terbaik.
Regatta Wins Best Design Award
Regatta received an award for being the best apartment design at Indonesia
Design Award 2013. The event was held by Indonesia Design magazine in
Bali on October 26, 2013 as an appreciation to properties with the best
functional designs.

28 Peresmian National Hospital Surabaya

Setelah beroperasi sejak 2012 silam, National Hospital akhirnya diresmikan

oleh Menteri Kesehatan Republik Indonesia dr. Nafsiah Mboi, SpA MPH pada
tanggal 28 Oktober 2013 bertepatan dengan hari Sumpah Pemuda. Rumah

sakit modern bertaraf internasional ini memiliki keunggulan dalam bidang

peralatan dan pelayanan medis.

The Grand Opening of National Hospital Surabaya

After operating since 2012, National Hospital was officially inaugurated by
Indonesia Health Minister dr. Nafsiah Mboi, SpA MPH on October 28, 2013, in
conjunction with Youth Pledge Day. This international-standard and modern
hospital excels in its superior facilities in medical equipment and services.
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Regatta Raih Penghargaan South East Asia Property Awards 2013
Apartemen Regatta kembali meraih penghargaan kondominium terbaik di
Indonesia di ajang South East Asia Property Awards 2013. Acara penyerahan
penghargaan diselenggarakan di Shangri-La Hotel, Singapura, pada 30
Oktober 2013. Penghargaan ini merupakan yang kedua kali bagi Regatta di
ajang yang sama pada tahun 2011.

Regatta Receives South East Asia Property Awards 2013

Regatta Apartment was awarded again as the best condominium in
Indonesia at South East Asia Property Awards 2013. The award presentation
event was held at Shangri-La Hotel, Singapore on October 30, 2013. This is
the second award Regatta has received from the same event. The previous
was in 2011.

17

Intiwhiz Menerima Penghargaan The Best Indonesia’s

Leading Hotel Chain 2013/2014

Intiwhiz Hospitality Management menerima penghargaan sebagai The Best
Indonesia’s Leading Hotel Chain 2013/2014 dari Indonesia Travel and Tourism
Award bekerjasama dengan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan DKl Jakarta.

Intiwhiz Won The Best Indonesia’s Leading Hotel Chain 2013/2014 Award
Intiwhiz Hospitality Management won an award as The Best Indonesia’s
Leading Hotel Chain 2013/2014 from Indonesia Travel and Tourism Award,
in collaboration with Jakarta Tourism and Culture Agency.

] Regatta
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Sambutan Presiden Komisaris
Message from President Commissioner

Pemegang Saham yang terhormat,

Walaupun kondisi perekonomian dunia bergejolak dan
perekonomian nasional mengalami penurunan, saya senang
PT Intiland Development Tbk mampu menjaga pertumbuhan
usahanya. Hal ini karena kerja keras dari manajemen dan staf
Perseroan untuk mencapai target yang telah ditetapkan.

Jika mengacu kepada data Biro Pusat Statistik (BPS),

dapat dikatakan bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia
mengalami penurunan selama tiga tahun terakhir,
walaupun angkanya tidak signifikan. Setelah mencapai
pertumbuhan ekonomi 6,5 persen pada 2011, tahun 2012
pertumbuhannya hanya 6,23 persen, dan pada tahun 2013
tercatat hanya 5,78 persen.

Selain itu, pertengahan tahun 2013 nilai tukar rupiah
mulai melemah terhadap dolar AS. Volatilitas rupiah pun
berdampak ke banyak sektor, termasuk industri properti.
Begitu juga dengan faktor lainnya yang juga berpengaruh
terhadap kondisi perekonomian yang kurang baik, seperti
tingkat inflasi. Menurut data dari Statistik ASEAN, tingkat
inflasi di Indonesia terus meningkat dari 3,8% pada 2011
menjadi 8,3% pada tahun 2013.

Walaupun kondisi kurang kondusif, Intiland mampu menjaga
pertumbuhan Perseroan dengan pendapatan yang luar
biasa. Perseroan melihatnya sebagai suatu tantangan.
Optimisme kami mampu mengubah tantangan menjadi
kesempatan untuk mempertahankan pertumbuhan. Hal ini
dibuktikan dengan pencapaian prestasi di tahun 2013 yang
sangat menggembirakan.

Pandangan Komisaris Terhadap Kinerja 2013

Intiland telah menjaga iklim usaha dengan baik terhadap
meningkatnya permintaan di sektor perumahan dan
komersial serta kawasan industri dan sektor perhotelan.
Pada 2013, Dewan Direksi dan manajemen menunjukkan
kinerja yang luar biasa kendati dihadapkan pada
berbagai hambatan terutama kondisi perekonomian
yang menurun. Dari sisi pendapatan, Perseroan

berhasil membukukan angka penjualan yang luar biasa
dari proyek-proyek yang sedang berjalan dan untuk
pendapatan berulang dari sewa kantor dan hotel.

Dear Shareholders,

Despite the unfavorable global economy and national
economic downturn, | am glad to see how PT Intiland
Development Tbk maintained its growth thanks to all the
Company’s management and staff in making their efforts
toward achieving the Company’s target.

Referring to data from Central Bureau of Statistics (BPS),
Indonesia experienced a decrease in economic growth, yet
the percentage is not that significant. After reaching 6.5%
growth in 2011, the country’s economic growth went down
t0 6.23% in 2012. Last year, in 2013, Indonesian economic
growth was recorded at only 5.78%.

Not only that, in mid 2013, our currency against US dollar
started to weaken. The rupiah volatility has ever since
impacted many sectors, and the property industry is no
exception. Not to mention other factors, which have
contributed to unfavorable economic condition, such

as inflation rate. According to data from ASEAN Stats,
Indonesia’s inflation rate kept increasing from 3.8% in 2011
t0 8.3% in 2013.

Nevertheless, despite all these unfavorable conditions,
Intiland managed to maintain its growth in the industry
with outstanding income. Intiland sees these conditions

as a challenge. Yet, our optimism has paved the way for

the Company to manage to turn the challenge into an
opportunity to sustain our growth. This was evidenced by the
achievements gained in 2013.

The Board of Commissioners Review on 2013 Performance

Intiland has been keeping a weather eye on the increased
demand for the residential and commercial properties as
well as industrial estate and hospitality sector. In 2013,

the Board of Directors and management showed their
remarkable performances despite some obstacles mainly due
to unfavorable economic issues. The Company managed to
record outstanding numbers for development income, from
the ongoing projects and sales; and for recurring income,
from office leasing and hotels.
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Selain mampu mempertahankan proyek yang sedang
berjalan di jalur yang tepat mulai dari pengembangan
perumahan, kawasan permukiman, kawasan mixed-use dan
gedung bertingkat, serta kawasan industri, Intiland juga
berhasil meluncurkan apartemen 1Park Avenue di Jakarta
Selatan dan superblok bergengsi Praxis di Surabaya.

Di sektor perhotelan, Intiland, melalui anak perusahaannya
Intiwhiz International, meluncurkan Grand Whiz Hotel

di Nusa Dua, Bali. Bersamaan dengan itu, Perseroan
melaksanakan konstruksi sejumlah Whiz Hotel dan Grand
Whiz Hotel lainnya.

Dewan Komisaris juga memberikan apresiasi kepada Direksi
dan manajemen atas kerja kerasnya mendirikan Intesa School
of Hospitality di bawah Yayasan Intiland. Kehadiran Intesa
merupakan jawaban tepat dalam rangka mengantisipasi
cepatnya perkembangan industri pariwisata dan perhotelan
di Indonesia. Hal penting lainnya, Intesa adalah realisasi dari
komitmen Yayasan Intiland untuk memberikan kesempatan
belajar sehingga dapat memenuhi permintaan sumber daya
manusia yang besar di sektor perhotelan.

Terkait Yayasan Intiland, Dewan Komisaris juga memberikan
apresiasinya terhadap Direksi untuk kontribusi Yayasan
Intiland selama ini dalam berbagai kegiatan tanggung jawab
sosial perusahaan sejak didirikan pada tahun 2012 lalu.

Akhirnya, Dewan Komisaris menilai bahwa Direksi telah
melakukan yang terbaik untuk memaksimalkan kondisi yang
ada untuk kepentingan Perseroan dan pemegang sahamnya.
Mendukung kebijakan pemerintah untuk menstabilkan
kondisi pasar yang berfluktuasi, Perseroan membeli kembali
sahamnya di bursa. Selain itu, Perseroan juga berhasil
menerbitkan obligasi senilai Rp 500 miliar. Kami menilai hal
ini sebagai langkah strategis yang baik yang dilakukan oleh
direksi.

Pandangan Komisaris Terhadap Pelaksanaan GCG

Tanpa ada tata kelola perusahaan yang baik (good corporate
governance/GCG), tentunya sangat sulit untuk mencapai
kinerja usaha yang optimal. Penerapan GCG merupakan
salah satu kunci penting dalam rangka mencapai kinerja
usaha yang optimal. Sebagai salah satu perusahaan properti
terbesar di Indonesia, Dewan Komisaris bersama Direksi
dan seluruh karyawan Perseroan berkomitmen untuk
menjunjung tinggi integritas dalam menjalankan dan
mengelola operasional usahanya.

Konsistensi kami untuk memegang teguh amanah Rapat
Umum Pemegang Saham diimplementasikan dengan prinsip
budaya kerja yang jujur dan cermat dalam menjalankan
fungsi dan tanggung jawab masing-masing sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Dewan Komisaris memiliki tanggung
jawab sebagai pengawas Perseroan dan selalu memberikan
arahan kepada Direksi dan segenap jajaran manajemen
Perseroan untuk selalu menerapkan tata kelola perusahaan
yang baik dalam menjalankan operasional usahanya.

Aside from being able to stay on track with the ongoing
projects of housing, township, mixed-use and high-

rise developments, as well as industrial estate, Intiland
successfully launched 1Park Avenue apartment in South
Jakarta and prestigious superblock Praxis in Surabaya.

In the hospitality sector, Intiland, through its subsidiary
Intiwhiz International, launched Grand Whiz Hotel in Nusa
Dua, Bali. Correspondingly, the Company has been on track
with more constructions of Whiz Hotels and Grand Whiz
Hotels.

The Board of Commissioners also commends the Board of
Directors and management for their outstanding work in
the establishment of Intesa School of Hospitality by Intiland
Foundation. The presence of Intesa is indeed a great answer
to not only anticipate the fast-paced development of
tourism and hospitality in Indonesia, but no less important,
a realization of the commitment of Intiland Foundation in
providing learning opportunity and crating bigger demand
for human resources in the hospitality sector.

Speaking of Intiland Foundation, the Board of Commissioners
also appraises the Board of Directors in how Intiland
Foundation has thus far contributed to the Company’s
various corporate social responsibility activities since its
establishment in 2012.

Last but not least, the Board of Commissioners sees that

the Board of Directors has done their best to maximize the
condition into the Company’s and its shareholders’ benefits.
To support the government’s policy to stabilize the fluctuated
market condition, the Company repurchased its shares. In
addition, the Company managed to issue Rp500 billion worth
of bonds. We see this as a good strategic gesture from the
Board of Directors.

The Board of Commissioners Review on
the Implementation of GCG

It would be difficult to achieve optimal business performance
without the implementation of Good Corporate Governance
(GCQ), as its implementation is one of the important

keys to drive the Company to achieve a success. As one of
the biggest property developers in Indonesia, Boards of
Commissioners and Directors along with all employees in the
Company are committed to upholding integrity in running
and managing the business operations.

Our consistency in upholding the mandate of General
Meetings of Shareholders is implemented with the principles
of corporate cultures, which are honest and heedful in
carrying out the functions and responsibilities as stipulated
in the applicable regulations. The Board of Commissioners

as the Company’s supervisor always advises the Board of
Directors and the Company’s management to always apply
good corporate governance in conducting the business
operations.
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Direksi beserta jajaran manajemen lainnya harus mampu
menjadi panutan bagi setiap karyawan Perseroan dalam hal
implementasi GCG agar tercipta iklim kerja yang kondusif,
bersih, kredibel, bertanggungjawab, dan bebas dari benturan
kepentingan.

Salah satu alat pengawasan Dewan Komisaris adalah
dengan menjalin komunikasi yang efektif dengan jajaran
Direksi. Dewan Komisaris bersama Direksi secara periodik
mengadakan rapat untuk membahas masalah-masalah
strategis yang dihadapi Perseroan sehingga Dewan Komisaris
dapat memberikan arahan dan masukan agar perusahaan
tetap pada arah dan kebijakan yang tepat. Selama tahun
2013, dewan komisaris telah mengadakan 5 pertemuan
dengan direksi untuk berdialog mengenai kinerja dan
perkembangan Perseroan.

Selain memberikan masukan dan rekomendasi atas hasil
audit yang dilakukan oleh tim audit internal dan Komite
Audit, sebagai organ pendukung, dewan komisaris juga
melakukan identifikasi hal-hal yang memerlukan perhatian
dewan komisaris khususnya dalam hal pengawasan umum
dan ketaatan Perseroan terhadap ketentuan dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Perubahan Komposisi Dewan Komisaris

Sepanjang tahun 2013, komposisi Dewan Komisaris tidak
mengalami perubahan. Kami mengapresiasi kebijakan
Perseroan yang telah mempercayai dedikasi Dewan Komisaris
dalam mengembangkan Perseroan untuk lebih maju lagi.

Dewan Komisaris berkomitmen untuk menjalankan amanah
ini dengan senantiasa mengedepankan prinsip tata kelola
perusahaan yang baik untuk kepentingan pemegang saham.

Prospek Usaha 2014

Di awal tahun 2014, sektor properti memang dihadapkan
oleh berbagai tantangan seperti; aturan Bl terkait suku
bunga dan loan to value (LTV), kenaikan Upah Minimum
Regional (UMR), dan kurs Rupiah terhadap Dollar AS yang
mengakibatkan biaya produksi meningkat. Meski tahun 2014
juga diselenggarakan perhelatan akbar Pemilihan Umum
Legislatif dan Presiden, namun bagi sebagian pelaku bisnis
properti, hal tersebut bukan merupakan faktor penghambat.
Bisnis akan selalu mendapatkan cara untuk bertahan.

Para pakar dari seluruh dunia berpandangan bahwa
Indonesia akan tetap menjadi salah satu negara yang maju
perekonomiannya karena pertumbuhan kelas menengah

dan konsumsi domestik yang kuat. Perekonomian Indonesia
yang terus tumbuh juga telah mendorong Fitch Ratings

and Moody’s Investors Service untuk memperbaiki tingkat
kelayakan hutang Indonesia menjadi investment grade,
sebuah status yang baru pertama kalinya diberikan semenjak
krisis ekonomi Asia, dan sejauh ini belum berubah.

The Board of Directors and other management must be able
to become the role model for every employee, especially in
implementing GCG toward creating working environment,
which is clean, credible, responsible and free of conflict of
interest.

One of the Board of Commissioners’ supervisory tools is
establishing effective communications with the Board of
Directors. Here, both Boards of Commissioners and Directors
periodically hold meetings to discuss strategic issues the
Company is facing. Thus, the Board of Commissioners can
provide guidance and advices so the Company can maintain
its policy in the right direction. In 2013, the Board of
Commisioners held 5 meetings with the Board of Directors to
discuss performance and progress on the Company.

Aside from providing advices and recommendations on

the audit result conducted by the teams of Internal Audit
and Audit Committee, as the bodies that support Board of
Commissioners, other matters that need the attention of
the Board of Commissioners include general supervision and
compliance to the applicable regulations and laws.

Change in the Composition of the Board of Commissioners

Throughout 2013, there was no change in the composition of
the Board of Commissioners. We appreciate the Company’s
policy that has put the trust in the Board of Commissioners
in contributing to the Company’s advancement.

The Board of Commissioners is committed to carry out this
mandate by continuously put at the fore the principles of
good corporate governance for the benefits of Shareholders.

Business Prospect 2014

In early 2014, property industry experienced some
setbacks that included various challenges such as Loan to
Value (LTV), new interest rate that relates to the Central
Bank’s regulation, an increase in minimum wage and
rupiah volatility against US dollar. As a result, there has
been an increase in the cost of production. The year 2014
also welcomes the legislative and presidential elections,
which will lead to the change of the country’s new leader.
Nevertheless, this is not an obstacle for property business
players. Businesses will always find their ways to survive.

Experts from many corners of the world see Indonesia as a
country that is still set to become one o the major players
with its emergence of middle class and stronger domestic
consumption. Many economists also see Indonesia as a
lucrative investment haven, as Fitch Ratings and Moody’s
Investors Service in 2012 upgraded Indonesia’s credit
worthiness to investment grade for the first time since the
Asian financial downturn; and the grade has thus far yet to
change.
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Sebagai salah satu unsur kekuatan penting, Dewan
Komisaris terus memberikan arahan mengenai peningkatan
kualitas dan kompetensi sumber daya manusia di lingkungan
Perseroan. Hal ini agar profesionalisme dalam pengelolaan
perusahaan maupun pelayanan kepada pelanggan dapat
terus meningkat sejalan dengan tuntutan industri saat ini.

Dewan Komisaris optimis kebijakan dan strategi yang
ditetapkan direksi beserta jajarannya terutama dalam hal
pengelolaan resiko dan keuangan yang tepat, peningkatan
pengelolaan sumber daya manusia, serta penerapan budaya
tata kelola perusahaan yang baik, dapat mendukung
Perseroan dalam mengubah tantangan menjadi peluang
guna mempertahankan profitabilitas sesuai harapan
pemangku kepentingan.

Atas nama Dewan Komisaris, saya ingin menyampaikan
terima kasih kepada pemegang saham, pelanggan, mitra
dan pemangku kepentingan lainnya atas dukungan yang
tiada henti. Pencapaian ini tidak akan berhasil tanpa
adanya dukungan dan kerjasama dari semua pihak. Ucapan
terimakasih ingin kami sampaikan pula kepada Direksi,
manajemen dan staf atas upaya-upaya dan tekad mereka
untuk meraih hasil yang positif dan mempertahankan
pertumbuhan Perseroan.
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DR. Cosmas Batubara
Presiden Komisaris
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As one of the important elements of strength, the Board of
Commissioners continues to provide guidance on improving
the quality and competence of human resources within

the Company. This is done so the professionalism in the
management of the Company and the customer service can
be well maintained in line with the current demands of the
industry.

The Board of Commissioners is optimistic that the policies
and strategies set by the Board of Directors, especially in
such elements as risk management, finance and human
resources, as well as corporate governance culture,

can support the Company in turning challenges into
opportunities, thus maintaining profitability as expected by
stakeholders.

On behalf of the Board of Commissioners, | would like

to express my gratitude to our shareholders, customers,
partners and other stakeholders for their continuous
support. Without their supports, we would not have
achieved such outstanding achievements. Our appreciation
is also extended to the Board of Directors, management
and staff for their great efforts and determination toward
sustaining the Company’s growth.

DR. Cosmas Batubara
President Commissioner
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Sambutan Presiden Direktur dan CEO

Message from President Director and CEO

Para Pemegang Saham Yang Terhormat,

Sepanjang tahun 2013 iklim usaha memang tidak begitu
kondusif di semua sektor, termasuk industri properti,
terutama karena faktor ekonomi seperti volatilitas
rupiah terhadap dolar AS, tingkat inflasi yang tinggi dan
pertumbuhan ekonomi yang lebih rendah.

Kendati pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun

2013 hanya berada di level 5,78%, namun sektor

properti Indonesia tetap mengalami pertumbuhan yang
menggembirakan. Memang ada tantangan yang berpotensi
menghambat industri ini dan Perseroan secara tepat telah
menjalankan kebijakan dan strategi yang komprehensif
sehingga kinerja menjadi optimal.

Indonesia memang telah mengalami beberapa kemunduran,
seperti terindikasi oleh para ahli; namun Produk Domestik
Bruto/PDB Indonesia diproyeksikan akan terus meningkat.
Seiring dengan perbaikan pendapatan per kapita tersebut,
diprediksikan bahwa permintaan untuk produk properti juga
akan cenderung meningkat, baik untuk hunian maupun
sebagai alternatif investasi.

Kinerja Perseroan 2013

Pada tahun 2013, Intiland berhasil mempertahankan
pertumbuhan Perseroan dengan mencatatkan prestasi
yang gemilang berkat fokus usahanya meliputi kawasan
perumahan, kawasan mixed-use dan gedung bertingkat,
kawasan industri dan perhotelan.

Pada tahun 2013 Perseroan mencatat total pendapatan
sebesar Rp 1.510 miliar, naik 19,65% dibandingkan dengan
tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp1.262 miliar. Kontribusi
terbesar adalah dari penjualan kawasan perumahan dan
kawasan mixed-use yaitu sebesar Rp 610,81 miliar atau
peningkatan 40,45% dan Rp 595,59 miliar atau peningkatan
36,29%.

Di sektor perhotelan, Intiwhiz International, salah satu anak
perusahaan Intiland, berhasil membukukan pencapaian yang
meningkat sejak Whiz Hotel dan Grand Whiz Hotel resmi
beroperasi. Pada 2013, kami membuka Grand Whiz Hotel
Nusa Dua di Bali, dan hotel lainnya sedang dalam tahap
persiapan di bawah jaringan hotel Intiwhiz.

Dear Shareholders,

The year 2013 was not so conducive for many businesses,
including property industry, especially due to such economic
factors as the rupiah volatility against the US dollar, higher
inflation rate and lower economic growth.

Notwithstanding that the country experienced growth at
the level of only 5.78%, Indonesia’s property industry is

still promising. Yet, there are some challenges potential to
hamper the industry. In spite of this, PT Intiland Development
Tbk managed to stay on track with the Company’s policies
and strategies that led to optimal performance.

Indonesia has been experiencing some setbacks, as

indicated by experts; nevertheless, Gross Domestic Product
in Indonesia will continue to increase. Along with the
improvement of per capita income, it is predicted that the
demand for property products will also tend to increase, be it
for residential purpose or alternative investment.

The Company Performance in 2013

In 2013, Intiland managed to sustain its growth, as the

Company scored achievements in its business focuses :

township and estate, mixed-use and highrise, industrial
estate and hospitality.

The Company in 2013 recorded a total revenue of Rp 1,510
billion or a 19.65% increase compared to Rp1,262 billion
booked in the previous year. Sales from township & estate
projects and mixed-use & highrise were the biggest
contributions to the 2013 revenue, mainly Rp 610.81 billion
or a 40.45% increase and Rp 595.59 billion or a 36.29%
increase.

In the hospitality sector, Intiwhiz International, one of
Intiland’s subsidiaries, managed to achieve increased
income with more Whiz Hotels and Grand Whiz Hotels have
commenced their operations. In 2013, we opened Grand
Whiz Hotel Nusa Dua in Bali, and more hotels under Intiwhiz
hotel chain are under way.
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Untuk total aset, Intiland mencatat nilai Rp 7.526 miliar,
peningkatan 23,55% pada akhir 2013 dibandingkan dengan
tahun lalu sebesar Rp 6.091 miliar.

Pada 2013, Perseroan membukukan laba operasional
sebesar Rp 400,35 miliar atau naik 31,84% dibandingkan
pencapaian tahun lalu sebesar Rp 303,66 miliar.

Sementara itu, laba bersih Perseroan yang dapat
diatribusikan kepada pemegang saham di tahun 2013
adalah sebesar Rp 323,63 miliar atau 78,40% meningkat

dari tahun sebelumnya Rp 181,40 miliar. Peningkatan laba
bersih yang tinggi tersebut disebabkan bukan hanya adanya
peningkatan pendapatan namun juga karena adanya
penyesuaian pencatatan keuntungan pembelian entitas anak
sesuai dengan standar akuntansi PSAK yang baru dari OJK
(Otoritas Jasa Keuangan).

Pendapatan penjualan Perseroan tercatat Rp 1.344 miliar
atau 89% dari total pendapatan, sementara pendapatan
berulang tercatat Rp 165,55 miliar atau 11% dari total
pendapatan, mayoritas berasal dari pendapatan sewa kantor
ruang, fasilitas olahraga, dan hotel. Kami menyadari bahwa
pendapatan berulang Perseroan belum signifikan namun
dengan semakin banyaknya gedung perkantoran dan hotel
yang selesai, maka kontribusinya akan semakin besar dalam
dua tahun mendatang.

Perseroan juga melakukan aksi korporasi berupa
pembelian kembali saham dan penerbitan obligasi.
Perseroan melakukan pembelian kembali saham perseroan
dilaksanakan pada periode bulan September hingga
Desember 2013. Keputusan ini diambil manajemen
Perseroan setelah mempertimbangkan kondisi pasar
saham yang berfluktuasi secara signifikan serta mengikuti
himbauan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Pelaksanaan
pembelian kembali saham berpegang pada peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) no. 02/POJK.04/2013
tertanggal 23 Agustus 2013 dan Surat Edaran OJK No. 1/
SEOJK.04/2013 tanggal 27 Agustus 2013. Manajemen
juga menilai kinerja positif Perseroan mendukung untuk
melakukan pembelian kembali saham.

Perseroan juga menerbitkan obligasi senilai Rp 500 miliar
yang efektif pada tanggal 10 Juli 2013. Obligasi yang
diterbitkan terdiri dari dua seri yakni seri A senilai Rp 346
miliar dan seri B senilai Rp 154 miliar. Tiga perusahaan
sekuritas bertindak selaku penjamin emisi aksi korporasi ini
yaitu PT Ciptadana Securities, PT Trimegah Securities Tbk,
dan PT Lautandhana Securindo.

Melalui Yayasan Intiland, Perseroan telah mendirikan Intesa
School of Hospitality pada tahun 2013. Pendirian sekolah

ini bertujuan untuk memfasilitasi kebutuhan SDM di sektor
perhotelan, serta memberikan kesempatan bagi para alumni
untuk bekerja di jaringan hotel Intiwhiz. Intiwhiz juga
memberikan beasiswa bagi 20 siswa terbaik.

As for the total assets, Intiland booked Rp7,526 billion, a
23.55% rise as of the end of 2013, compared to the previous
year amounting to Rp 6,091 billion.

In 2013, the Company booked Rp 400.35 billion operating
income, 31.84% up compared to last year’s achievement of
Rp 303.66 billion.

Meanwhile, the Company’s net profit attributable to
shareholders for the year 2013 was Rp 323.63 billion, or
78.40% increase over the prior year’s Rp 181.40 billion. The
high jump of net profit was not only due to the increase of
revenue but also gain on bargain purchase of a subsidiary
resulted from the adjusted bookkeeping based on the new
accounting standard from the Financial Service Authority
(OJK - Otoritas Jasa Keuangan).

The Company’s development income was booked at Rp 1,344
billion or 89% of the total income while recurring income
was booked at Rp 165.55 billion or 11% of the total income,
mainly coming from leases of office space, sport facilities and
hotels. We realize that the recurring income is not significant
yet, however, with more completed office buidings and
hotels, its contribution will be bigger in the next two years.

Intiland also had share buy back and bond issuance. We
repurchased the Company’s shares that took place from
September to December 2013. The decision to repurchase
the shares was based on the significantly fluctuated market
condition and as recommended by the Financial Service
Authority (OJK). The implementation of share buy back

was based on the Financial Service Authority (OJK) no. 02/
POJK.04/2013 dated August 23, 2013 and OJK Circulation
Letter No. 1/SEQJK.04/2013 dated August 27, 2013. Intiland’s
management also supported this share buy back due to the
Company’s positive performance.

The Company issued bonds worth Rp500 billion effective
onJuly 10, 2013. The bonds consist of Serial A worth Rp346
billion and Serial B worth Rp154 billion. Three security
companies acting as the guarantors are PT Ciptadana
Securities, PT Trimegah Securities and PT Lautandhana
Securindo.

As for the corporate social responsibility program, through
Intiland Foundation, Intiland in 2013 also established
Intesa School of Hospitality. The school has become a
facility to support the human resources in the hospitality
sector, as well as providing the opportunity for the school’s
graduates to work at Intiwhiz hotel chain. Intiwhiz provides
scholarships for twenty best students.
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Perubahan Komposisi Direksi

Sepanjang tahun 2013, tidak terjadi perubahan komposisi
direksi Perseroan. Seluruh anggota Direksi menunjukkan
kinerja yang luar biasa, hasil kerjasama yang baik dalam
rangka mencapai kemajuan Perseroan untuk ke depannya.

Prospek Usaha 2014

Kendati tren pertumbuhan perekonomian Indonesia selama
3 tahun ini cenderung mengalami penurunan, namun sektor
properti di Indonesia tetap menjanjikan. Dengan adanya
tanda-tanda pemulihan ekonomi global serta fundamental
ekonomi Indonesia yang cukup bagus selama tahun 2013,
perekonomian Indonesia diperkirakan akan membaik

di tahun 2014. Amerika yang merupakan barometer
perekonomian dunia telah menunjukkan keterpulihannya.
Pertumbuhan ekonomi Amerika Serikat yang tadinya
diprediksikan hanya 1,6 persen, realisasinya mampu
mencapai 1,9 persen.

Pertumbuhan terjadi di semua sektor ekonomi dengan
pertumbuhan tertinggi di sektor transportasi dan
komunikasi, disusul sektor keuangan, real estate dan jasa.
Sektor ketiga yang mengalami pertumbuhan signifikan
adalah konstruksi. Sementara itu, pertumbuhan sektor
pertambangan dan penggalian berada di urutan keempat.

Bangkitnya segmen kelas menengah di Indonesia telah
menyebabkan meningkatnya permintaan untuk produk
perumahan, semakin banyak investor yang membangun
fasilitas manufaktur, dan meningkatnya kebutuhan untuk
membangun lebih banyak hotel karena sektor pariwisata
yang sedang berkembang pesat. Semua faktor inilah yang
mendorong Intiland untuk memainkan perannya sebagai
salah satu pengembang properti terbesar di Indonesia.

Mempertahankan standar kualitas yang tinggi dari produk
dan jasa properti merupakan fokus utama Perseroan dalam
setiap kegiatan usaha dan pengembangannya. Selanjutnya
Intiland juga akan terus mengamati pasar secara seksama
serta mencari peluang untuk terus melakukan ekspansi
bisnis. Perseroan juga menilai bahwa sumber daya manusia
merupakan salah satu elemen yang paling krusial dalam
kegiatan usahanya.

Implementasi GCG di Intiland

Intiland selalu berupaya untuk meningkatkan pengelolaan
Perseroan dengan menjunjung tinggi prinsip-prinsip tata
kelola perusahaan yang baik (good corporate governance-
GCG) secara berkelanjutan. Perseroan pun sangat menyadari
bahwa praktik pengelolaan yang baik akan mendatangkan
nilai tambah bagi Intiland, terutama dalam mendukung
efisiensi operasional, produktivitas, dan citra perseroan.

Peningkatan nilai perseroan juga dilakukan dengan peningkatan
pengelolaan risiko dan penerapan GCG melalui pelaksanaan
peraturan dan prosedur kerja yang selalu disempurnakan.

Change in the Composition of the Board of Directors

Throughout 2013, there was no change in the composition
of the Board of Directors. All the members of the board have
shown their outstanding performance, in that we have good
collaboration toward the progress of the company.

Business Prospect 2014

Indonesia’s property industry is still promising despite

the country’s slower economic growth within the last

three years. Despite some unfavorable challenges faced in
Indonesian economy throughout 2013, Indonesia still has
strong economic fundamental, and coupled with the signs
of global economic recovery, this will pave the way for a
better future in 2014. The United States as the barometer

of the global economy has shown its recovery. Predicted to
grow at only 1.6%, the Uncle Sam nation was able to grow its
economy at 1.9%.

There has been growth at all sectors, with transportation
and communication being the highest, followed by finance,
real estate and services. The third place with the most
significant growth is construction. Meanwhile, mining and
energy sector is in the fourth place.

The rise in the middle class segment in Indonesia has led
to the increase in demand for residential products, more
investors seeking to build manufacturing facilities, and the
needs to build more hotels due to the country’s growing
tourism sector. All of these factors are what urge Intiland
to play its role as one of the country’s biggest property
developers.

Maintaining high quality of property products and services
is what Intiland has thus far focused on in every project the
Company is developing or has developed. Next is to watch
the market closely as a means of seizing more opportunities
for more business expansions. No less important, the
Company always sees human resources as one of the most
crucial elements in its business operations.

GCG Implementation in Intiland

Intiland always strives to improve the Company’s
management with the sustainable implementation of Good
Corporate Governance (GCG). Intiland is aware that GCG has
the potential to add more values for the Company, especially
in achieving the Company’s efficient business operations,
productivity and positive image.

The increase in the Company’s values is also realized by the
improvement in the risk management and implementation
of GCG - all are executed based on the work procedure and
applicable laws and regulations.
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Bisnis properti yang menuntut sikap kehati-hatian membuat
Intiland selalu melakukan optimalisasi di unit Manajemen
Risiko serta Internal Audit guna memastikan Perseroan
senantiasa mematuhi segala ketentuan dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Hal ini dilakukan

dalam rangka menjunjung tinggi prinsip-prinsip tata kelola
perusahaan yang mencakup transparansi, akuntabilitas,
tanggung jawab, kemandirian, kewajaran, serta terus
menggiatkan peranan Komite Audit dalam pengambilan
keputusan penting perseroan.

Perseroan selalu memperbaiki sistem pengawasan risiko
yang lebih sesuai dengan bidang usaha properti. Selain

itu, perluasan cakupan pengawasan risiko juga dilakukan
agar dapat mengidentifikasi risiko-risiko yang relevan dan
mungkin akan dihadapi oleh perseroan. Ulasan yang lebih
lengkap mengenai penerapan tata kelola perusahaan dan
pengelolaan risiko disajikan dalam pembahasan Tata Kelola
Perusahaan pada Laporan Tahunan ini.

Pada tahun 2013, Intiland telah menggelar serangkaian
kegiatan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan di bawah
naungan Yayasan Intiland, yang berfokus pada pendidikan,
kemanusiaan, pelestarian lingkungan dan bencana alam.
Berkat pendirian Yayasan Intiland pada tahun 2012 lalu,
kegiatan sosial perseroan lebih terorganisir.

Akhir kata, atas nama Dewan Direksi, saya menyampaikan
rasa terima kasih saya yang setingi-tingginya kepada Dewan
Komisaris, para pemegang saham dan mitra bisnis atas
dukungan yang tak habis-habisnya.

Saya juga ingin menyampaikan terima kasih kepada semua
manajemen dan staf atas upaya serta komitmennya,
bersama dengan segenap Direksi untuk menjalankan roda
perseroan secara efektif. Tanpa dukungan semua pihak,
kami tak akan mampu untuk membangun tim yang kuat.
Kita semua telah berhasil mempertahankan pertumbuhan
perseroan, dan bertekad untuk membawa perseroan ke
tingkat yang lebih tinggi.

Hendro S. Gondokusumo
Presiden Direktur dan CEO
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As property business requires prudent approach, Intiland
through the Risk Management and Internal Audit units
ensures that the Company has complied with the applicable
laws and regulations. It’s all realized as a means of putting
the fore the principles of Good Corporate Governance,
which includes transparency, accountability, responsibility,
independence, fairness, as well as maximizing the role of
Audit Committee in the decision making.

The Company has also endeavored to build a better risk
monitoring system that fits for property business. The risk
monitoring system can identify relevant risks the Company is
likely to face. A more complete review of the implementation
of corporate governance and risk management are presented
in the discussion on Corporate Governance of this annual
report.

In 2013, Intiland had a series of Corporate Social
Responsibility (CSR) conducted under the umbrella of
Intiland Foundation, focusing on education, humanitarian,
environmental preservation and disaster relief. Thanks to
the establishment of Intiland Foundation in 2012 that the
Company through its foundation was able to better organize
its CSR activities.

At last, on behalf of the Board of Directors, | would like
to express my gratitude to our Board of Commissioners,
shareholders and business partners for their incessant
support.

I also thank to all the management and employees for their
hard work and commitment, together with the Board of
Directors we have successfully managed to run the business
effectively. Without their help, we would not have been able
to build such a strong team. We have managed to sustain the
Company’s growth, and determined to take the Company to

higher level.

Hendro S. Gondokusumo
President Director and CEO
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Surat Pernyataan

Anggota Dewan Komisaris dan Direksi

Tentang Tanggung Jawab atas

Laporan Tahunan 2013 PT Intiland Development Tbk

Kami yang bertanda yangan dibawah ini menyatakan
bahwa semua informasi dalam laporan Tahunan PT Intiland
Development Tbk tahun 2013 telah dimuat secara lengkap
dan bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi Laporan
Tahunan perusahaan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, 30 April 2014
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Statement letter

The board of Commissioners and Directors

Relating to the Responsibility of Annual Report 2013 PT
Intiland Development Tbk

We, the undersigned, state that all information in this annual
report is complete and we are responsible for the accuracy of
the content of this annual report.

This statement letter is made truthfully.

Jakarta, April 30, 2014
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Hendro S. Gondokusumo
Direktur Utama
President Director & Chief Executive Officer
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Ir. Sinarto Dharmawan

Wakil Presiden Direktur
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Ricky Holil
Direktur Keuangan
Director & Chief Financial Officer
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Irene Pusparini Rahardjo

Direktur Tidak Terafiliasi
Independent Director
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Archied Noto Pradono
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Director
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Utama Gondokusumo
Direktur

Director
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Direktur

Director
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Establishment

June 10, 1983

'-‘i Nama PT Intiland Development Tbk
_1 Name

“1 Kepemilikan Perusahan Publik

a_| Ownership Public company

] Pendirian 10Juni 1983

Dasar hukum pendirian
Legal Basis for the Establishment

Akta No.118 tanggal 10 Juni 1983 dibuat di hadapan
Notaris Kartini Muljadi, SH

Deed No.118 dated June 10, 1983 made before
Notary Kartini Muljadi, SH

Modal dasar Authorized Capital

Rp 6.000.000.000.000,-

Modal ditempatkan dan disetor penuh
Issued and Fully Paid Capital

Rp2.591.463.546.250,- (Dua triliun lima ratus sembilan
puluh satu miliar, empat ratus enam puluh tiga juta lima
ratus empat puluh enam ribu dua ratus lima puluh rupiah)
Issued and Fully Paid Capital: Rp2.591.463.546.250,- (Two
trillion five hundred and ninety one billion four hundred
sixty three million five hundred and forty six thousand two
hundred fifty rupiah)

Pencatatan saham di bursa
Listing of Shares on the Stock Exchange

15 Januari 1990
January 15,1990

Kantor pusat
Head Office

Intiland Tower, Lantai Penthouse
JI. Jendral Sudirman 32, Jakarta 10220
Intiland Tower, Penthouse Floor.
JI. Jendral Sudirman 32, Jakarta 10220

Nomor Telepon Phone

+62 215701912, 570 8808

Nomor Faksimili Fax

+62 21 570 0014, 570 0015

Email Email

info@intiland.com, investor@intiland.com

Website Website

www.intiland.com
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Bidang usaha
Line of Business

Sesuai Akta No. 34 tanggal 29 Juni 2010, maksud dan tujuan Perseroan ialah
berusaha dalam bidang pembangunan, perdagangan dan jasa kecuali jasa
dalam bidang hukum dan pajak. Untuk mencapai maksud dan tujuan yang
dimaksud, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha utama Perseroan
adalah pengembang, perdagangan dan jasa real estate dan properti yang
mencakup:

Menjalankan usaha dalam bidang pembangunan pada umumnya,
bertindak sebagai pengembang yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan konstruksi antara lain pembangunan
kawasan perumahan (real estat), kawasan industri, gedung-gedung
apartemen, kondominium, perkantoran, pertokoan beserta fasilitas-
fasilitasnya

Menjalankan usaha dalam bidang perdagangan terutama
perdagangan yang berhubungan dengan usaha real estate dan
properti yaitu penjualan dan pembelian bangunan-bangunan

rumah, gedung perkantoran, unit-unit ruangan apartemen, ruang
kondominium, ruang kantor, ruang pertokoan.

Menjalankan usaha dalam bidang jasa pada umumnya antara lain jasa
agen properti, jasa pengelolaan dan penyewaan gedung, perkantoran,
pertokoan, taman hiburan, kawasan berikat, pengelolaan parkir, jasa
penyewaan ruangan, jasa keamanan (securities), jasa kebersihan
mencakup cleaning service dan limbah cair

In accordance with the Deed no. 34 dated June 29, 2010, the Company’s
scope of activities include line of business in the construction, trade and
service except legal and tax service. In order to achieve that, the Company’s
main activities include the construction, trade and service in the real estate
and property i.e.:

To do business in the construction in general, acts as developer to plan,
implement, manage the construction i.e. real estate development,
industrial estate, apartment buildings, condominium, offices, shops
and the facilities.

To do business in the trade area mainly in relations to real estate and
property i.e. selling and buying of houses, offices, apartment units,
condominium, office space, shops.

To do business in the service area in general i.e. property agents,
management and rental of office, buildings, shops, parks, bonded
zone, parking management, rental service, securities service, cleaning
service and sewage management.
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Sekilas Tentang Intiland

PT Intiland Development Tbk adalah pengembang properti
terkemuka di Indonesia dengan pengalaman empat dekade
berkecimpung di industri properti nasional. Perusahaan ini
berfokus pada pengembangan, pengelolaan, dan investasi
berbagai bisnis di sektor properti.

Sejarah Intiland dimulai pada tahun 1970-an awal saat
pengembangan beberapa proyek perumahan seperti
Cilandak Garden Housing di Jakarta Selatan dan Kota Satelit
Darmo di Surabaya. Setelah mengalami beberapa perubahan
nama, Intiland didirikan pada tanggal 10 Juni 1983, dengan
Akta Notaris Nomor 118, 1983 dari notaris Kartini Mulyadi.

Sejak awal mula berdiri, Intiland telah menjadi pemain
utama dalam bisnis properti di Indonesia, di mana
Perseroan tumbuh pesat dengan ekspansi bisnisnya. Dengan
komitmen untuk memberikan produk dan layanan terbaik,
Intiland telah membangun reputasi yang luar biasa dan
mendapatkan kepercayaan dari pelanggan.

Intiland memiliki portfolio proyek yang meliputi
pengembangan kawasan hunian untuk segmen pasar
menengah atas, kawasan terpadu dan pengembangan
bangunan vertikal, serta kawasan industri yang lokasinya

di seputaran wilayah Jakarta dan Surabaya. Perusahaan

juga merambabh ke bisnis perhotelan dengan mendirikan

dan mengelola jaringan hotel, serta fasilitas golf dan klub
olahraga di beberapa kota di Indonesia. Intiland mencatatkan
sahamnya di Bursa Efek Jakarta yang sekarang disebut
dengan Bursa Efek Indonesia pada 1 September 1991.

Dalam strategi pelaksanaan pengelolaan perusahaan,
manajemen Intiland fokus pada empat pilar pertumbuhan,
yakni pertumbuhan organik, akuisisi, usaha patungan, dan
pengelolaan modal & investasi. Strategi tersebut merupakan
perpaduan antara pengalaman Perseroan yang luas dalam
pengembangan, investasi dan manajemen bisnis realestat.

Inovasi dan perencanaan strategis adalah sarana kerja yang
membedakan Intiland sebagai pengembang properti. Tidak
kalah penting, Perseroan selalu memasukkan aspek ramah
lingkungan dalam proyek-proyeknya. Pembangunan Intiland
Tower Jakarta merupakan salah satu contoh awal bangunan
yang menggunakan konsep desain ramah lingkungan yang
dilaksanakan Perseroan, jauh sebelum bangunan ramah
lingkungan (green building) menjadi isu utama dalam

dunia properti. Selain dibangun dengan desain yang ramah
lingungan, Intiland Tower Jakarta juga memanfaatkan
kearifan arsitektur lokal yang ternyata bisa menghemat
penggunaan energi.

Intiland in Brief

PT Intiland Development Tbk is Indonesia’s leading property
developer with four decades of experience under its belt

in national property industry. The Company focuses on
development, management and investment of various
businesses in the property sector.

The history of Intiland began in early 1970s during

the development of several housing compound
projects, such as the Cilandak Garden Housing in South
Jakarta and the Darmo Satellite Town in Surabaya.
After changing several business names, Intiland was
established on June 10, 1983, with Notarial Deed No.
118, 1983 from public notary Kartini Mulyadi.

From the beginning of its operation, Intiland has become a
major player in property business in Indonesia, in that the
Company has been at rapid growth with more business
expansions. With its commitment to providing the best
products and services, Intiland has built an outstanding
reputation that has earned the trust from customers.

Intiland’s portfolio includes the middle to high-end
residential estate and townships, mixed-use and high-rise
developments and industrial estate in the Greater Jakarta
and Surabaya. The Company has also entered the hospitality
industry by developing hotel chain and running golf courses
and sports facilities in several cities in Indonesia. Intiland
listed its shares on the Jakarta Stock Exchange (JSX), known
today as the Indonesia Stock Exchange (IDX), on September
1,1991

In operating the company, Intiland management focuses

its activities on four pillars of growth, namely organic
growth, opportunistic acquisitions, joint venture and capital
& investment management. The strategy combines the
Company’s vast experience in real estate development,
investment and management.

Innovation and strategic planning are the modes of

work that distinguish Intiland as a property developer.

No less important, the Company has always included
environmentally friendly aspects in its projects. The
development of Intiland Tower Jakarta epitomized the
Company’s early property product that adopted green
concept in its design, which was long before the green
building becomes a mainstream issue in property industry.
The development of Intiland Tower Jakarta embraced local
architecture wisdom, which can save power consumption.
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Contoh lain pengembangan awal properti ramah lingkungan
adalah pengembangan Pantai Mutiara di Jakarta Utara.
Dibangun di atas lahan yang sebagian besar merupakan
hasil reklamasi laut, proyek perumahan ini mentransformasi
lingkungan kumuh menjadi kawasan pemukiman yang
bersih dan bebas sampah. Intiland meluncurkan Pantai
Mutiara pada tahun 1989. Proyek tersebut dilengkapi
dengan fasilitas kanal laut yang mengalir di dalam kawasan
perumahan. Proyek berkonsep perumahan kanal ini menjadi
yang pertama kali di Asia Tenggara.

Intiland kemudian mengembangkan proyek prestisius

di kawasan Pantai Mutiara, Regatta The Icon. Sebuah
kondominum mewah yang berdiri di atas lahan seluas

11 hektar yang berbatasan langsung dengan Laut Jawa.
Kondominium ini dirancang oleh arsitek terkemuka dunia,
Tom Wright yang saat itu bergabung dengan konsultan
arsitektur WS Atkins, arsitek di balik desain Burj Al Arab di
Dubai, Uni Emirat Arab. Saat ini, Regatta adalah salah satu
kondominium paling bergengsi di Indonesia. Regatta telah
mendapatkan pengakuan dari berbagai lembaga dengan
menerima banyak penghargaan baik dari Indonesia maupun
luar negeri salah satunya adalah FIABCI Prix d’Excellence
Award tahun 2010.

Intiland juga melakukan pencapaian dalam pengembangan
proyek di Surabaya melalui Graha Famili, kawasan
perumahan seluas 280 hektar di Surabaya Barat yang
dilengkapi dengan lapangan golf 18-hole hasil karya Arnold
Palmer, perancang lapangan golf ternama dunia. Graha
Famili berhasil menjadi perumahan bergengsi dengan nilai
lahan yang setingkat dengan kawasan bisnis di Surabaya.

Sepanjang sejarahnya, Intiland telah melalui masa-masa
sulit, termasuk mengalami situasi yang sulit pada tahun
1997-1998 ketika krisis keuangan, sosial dan politk melanda
Indonesia. Krisis tersebut memberikan dampak sangat
parah terhadap industri properti. Namun, Perseroan berhasil
mempertahankan operasinya dengan mengandalkan aliran
dana sendiri dan tanpa melakukan pemangkasan jumlah
karyawan. Untuk mengatasi hutang yang tidak mampu
dibayar dengan arus kas, Perseroan menjual aset dan
menawarkan ke investor.

Krisis ekonomi berlangsung cukup lama dan pemulihan
ekonomi memakan waktu kurang lebih satu dekade. Pada
bulan Juli tahun 2007, Perseroan berhasil melakukan
restrukturisasi keuangan ketika Truss Investment Partners
Pte Ltd dari Singapura dan Strands Investment Ltd secara
bersama sama-sama mengkonversi hutang Perusahaan
senilai satu koma satu triliun rupiah menjadi saham baru
sebanyak 2,2 miliar lembar, setara dengan kepemilikan
sebagian besar modal saham perseroan 70,23%.

Another example of Intiland’s early green property
development was the development of Pantai Mutiara in
North Jakarta. Pantai Mutiara was built on mostly reclaimed
land, transforming a slump area with tons of garbage into

a clean and free-garbage area. Intiland launched Pantai
Mutiara in 1989. The project is equipped with a waterway
throughout its course, the first of its kind in South East Asia.

The Company then developed prestigious project in

Pantai Mutiara area, Regatta The Icon. It is a luxurious
condominium on 11-hectare land and directly bordered to
Java Sea. The condominium is designed by the internationally
acclaimed architect Tom Wright of WS Atkins Consultant,
the man behind The Burj Al Arab in Dubai, the United
Arab Emirates. The Regatta is currently one of the most
prestigioius condominiums in Indonesia. The Regatta

has been bestowed recognitions from various prestigious
accolades in Indonesia and overseas; one of which was the
FIABCI Prix d’Excellence Award 2010.

Intiland also gained its achievement in developing such
project as Graha Famili, a 280-ha luxury township in West
Surabaya, replete with an 18-hole golf course by the world’s
reputable golf course designer. Graha Famili has become
the prestigious housing estate with a land value that is
competitive to Surabaya’s Central Business District (CBD)
area.

Throughout its history, Intiland has gone through some
setbacks, including facing tough times in 1997 - 1998

when the multi-tiered political, social and financial crisis

hit Indonesia. Property sector was hit hard by the crisis.
However, Intiland managed to survive the crisis with its
self-sufficient cash flow and without any staff retrenchment.
The Company sold its assets and offered them to creditors to
offset unsustainable loans.

The economic crisis lasted for many years and it took about
a decade for full confidence to return. In July, 2007 Intiland
underwent financial restructure, with Truss Investment
Partners Pte Ltd. of Singapore and Strands Investments Ltd.
collectively acquired and converted Rp1.1 trillion of the
Company’s outstanding debt into 2.2 billion of new shares,
equivalent to 70.23% of ownership in the enlarged share
capital of the Company.
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Setelah melakukan restrukturisasi keuangan, Intiland
kemudian menata kembali fokus dan strategi pertumbuhan
bisnisnya secara berkelanjutan. Perusahaan berkeyakinan
dalam jangka panjang sektor properti akan terus
berkembang. Perseroan menyiapkan strategi pertumbuhan
bisnis yang agresif untuk lima tahun ke depan dengan
mendayagunakan situasi tersebut secara maksimal.

Ketika perekonomian Indonesia mengalami pertumbuhan
yang kuat pada tahun 2009, Intiland mencatat peningkatan
nilai pendapatan dan luas lahan. Kontribusi terbesar berasal
dari penjualan rumah dan kavling lahan di Graha Famili dan
Taman Semanan Indah, serta dari Regatta dan pendapatan
sewa dari Intiland Tower Jakarta.

Sejak tahun 2009, Intiland terus melangkah maju dan
melakukan ekspansi proyek. Dan seiring dengan kesadaran
masyarakat global tentang pentingnya menyelamatkan
bumi, Intiland terus menggiatkan penerapan prinsip-prinsip
bangunan ramah lingkungan dalam setiap proyek, baik di
Jakarta maupun di Surabaya.

Tahun 2010 Intiland berhasil melakukan aksi korporasi
berupa Penawaran Umum Saham Terbatas Ill senilai 2,07
triliun rupiah, yang sebagian besar dananya dialokasikan
untuk mengakuisisi lahan seluas 1.450 hektar yang berlokasi
di Banten, Tangerang, dan Jakarta. Melalui penjualan

yang progresif dari unit-unit usaha serta divestasi aset
non-inti, non-produktif dan aset yang yang hampir selesai
pengembangannya, Intiland berhasil membukukan laba
bersih yang fenomenal, naik hingga lebih dari dua belas kali
lipat dibanding tahun sebelumnya.

Dari sisi portofolio proyek, Intiland juga mengalami
lompatan kemajuan yang signifikan. Beberapa yang bisa
disebutkan seperti peluncuran apartemen 1Park Residences
diJakarta Selatan dan pembangunan Graha Natura seluas
delapan puluh hektar di Surabaya. Masing-masing desain
bangunan menerapkan prinsip-prinsip bangunan hijau, tidak
saja dalam pengertian teknis namun juga gaya hidup dan
perilaku penghuninya. Pembangunan kawasan hunian Graha
Natura dibangun dengan menerapkan sistem pembuangan
limbah terpadu, konsep tumbuh-tumbuhan hijau dan
penerapan teknologi baru yang semuanya ditujukan sebagai
keseimbangan gaya hidup sehat bagi para penghuni.

Pada tahun yang sama, Perseroan juga berekspansi ke
industri hospitaliti dengan dimulainya pengoperasian Whiz
Hotel di Yogyakarta, yang merupakan jaringan hotel Intiland
pertama.

Ditahun 2011 dan 2012, Intiland melanjutkan sukses
tahun sebelumnya dengan melakukan ekspansi proyek
secara agresif di Jakarta dan Surabaya. Pada tahun 2011,
Perseroan meluncurkan kompleks hunian Serenia Hills di
Lebak Bulus, dan kawasan bisnis terintegrasi South Quarter
di TB Simatupang, keduanya berlokasi di Jakarta Selatan.
Perusahaan juga memulai mengoperasikan Grand Whiz
Hotel Kuta di Bali dan Whiz Hotel Semarang.

After the financial reconstruction, Intiland subsequently
shifted its focus and sustainable business growth strategy.
The Company is convinced that in the long-term, the
property sector will continuously grow. The Company has
embarked on an aggressive five-year business strategy,
making the most out of the situation.

Intiland recorded an increase in its revenue and land size in
2009 when Indonesian economy experienced robust growth.
Major contributors to the increase were the sales of housing
and land parcels in Graha Famili and Taman Semanan Indah,
as well as Regatta and the profitable rental yield of Intiland
Tower Jakarta.

Since 2009, Intiland continued to move forward and make
project expansion. And in parallel with the public’s growing
awareness about the importance of protecting the earth,
Intiland intensifies efforts to adopt green building principles
in every property project it develops, either in Jakarta or
Surabaya.

In 2010 Intiland managed to take a significant corporate
action by launching rights issue, worth about Rp 2.07 trillion,
most of which was allocated for land acquisition of 1,450
hectares in total in Banten, Tangerang and Jakarta. All these
and progressive sales of the rest of the property units and
divestment of non-core, non-productive and mature assets
rounded up a phenomenal figure of net income twelve times,
higher than that in the previous year.

Intiland also made a big and significant leap in terms of
portfolio, with the launch of 1Park Residences condominium
in South Jakarta and the development of 80-hectare Graha
Natura in Surabaya, East Java. The buildings adopted

green building concept in their respective design, not only
in technical terms but also the inhabitants’ lifestyle and
behavior. The development of residential estate Graha
Natura has considered a healthy living lifestyle by adopting
the integrated vacuum sewage system, a concept of
greeneries and new technology that are all added to the
balance of one’s healthy lifestyle.

In the same year, the Company ventured into the hospitality
industry, with the operation of Whiz Hotel in Yogyakarta,
Intiland’s first hotel chain.

In 2011 and 2012, Intiland continued the success gained in
the previous year, with project expansions in Jakarta and
Surabaya. In 2011, the Company launched Serenia Hills
residential complex in Lebak Bulus, and South Quarter
integrated business complex in TB Simatupang, both in
South Jakarta; as well as commencing the operations of
Grand Whiz Hotel Kuta in Bali and Whiz Hotel Semarang.
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Tahun 2012, Perseroan mulai mengembangkan kawasan
superblok Graha Festival di Surabaya dengan menyelesaikan
Spazio, bangunan terpadu yang menggabungkan fungsi
perkantoran dan gaya hidup serta memulai operasional
National Hospital Surabaya pada semester kedua 2012.

Pada tahun 2013, Perseroan berhasil meluncurkan proyek-
proyek baru yaitu Apartemen 1Park Avenue, Serenia Hills
tahap 2 diJakarta, Aeropolis Residence 3 di Tangerang, dan
Praxis di Surabaya. Peluncuran produk Intiland ini merupakan
bagian dari strategi dan kebijakan terkait porfolio pemasaran
proyek baru Perseroan.

Sementara itu, anak usaha Intiland, Intiwhiz, kembali
menambah jaringan hotel Intiwhiz yaitu Grand Whiz Hotel
Nusa Dua, Bali. Keputusan menghadirkan jaringan hotel
Intiwhiz di Nusa Dua karena lokasi tersebut merupakan salah
satu kawasan wisata utama di Pulau Bali. Selain menangkap
potensi pasar dari para wisatawan, Nusa Dua adalah
kawasan paling potensial untuk penyelenggaraan MICE
(meeting, incentive, conference and exhibition).

Pada tahun yang sama, Intiwhiz juga menyelesaikan
pembangunan Whiz Hotel Cikini, hotel dengan 135 kamar

di kawasan Menteng, Jakarta yang telah beroperasi pada 28
Januari 2014. Intiwhiz juga melakukan penutupan atap Whiz
Prime Hotel Balikpapan serta menandatangani kesepakatan
untuk mengelola Grand Whiz Hotel Bandung.

Visi dan Misi

Visi
Memberi peluang bagi seluruh masyarakat Indonesia untuk
menikmati kehidupan yang nyaman.

Kehidupan yang nyaman adalah hidup bahagia dan
sejahtera, dikelilingi oleh orang-orang yang dikasihi dan
teman-teman dekat, dalam rumah yang nyaman dan indah,
di lingkungan yang bersih dan menyenangkan dengan
fasilitas terbaik.

Misi

Memiliki reputasi sebagai pengembang properti

yang transparan, terpercaya, pengagas tren terdepan,
berkomitmen untuk berkembang dan meningkatkan
keuntungan jangka panjang, serta berlaku adil terhadap
semua pemangku kepentingan.

Nilai-nilai Perseroan

Terpercaya

Kami memiliki komitmen untuk memberikan lebih dari yang
dijanjikan.

Menghormatl
Kami memperlakukan setiap orang dengan hormat.

In 2012, the Company started developing superblock Graha
Festival in Surabaya by completing Spazio, an integrated
building that combines office functions of an office and
lifestyle. The Company also started National Hospital
Surabaya in the second semester of 2012.

In 2013, the Company successfully launched such new
projects as 1Park Avenue Apartment and Serenia Hills 2 in
Jakarta, Aeropolis Residence 3 in Tangerang, and Praxis in
Surabaya. The launch of these Intiland’s products is part
of the Company’s strategies and policies related to the
marketing of new projects.

Meanwhile, Intiland’s subsidiairy, Intiwhiz, was back with
the opening of Grand Whiz Hotel Nusa Dua, Bali. What
lies behind the decision of establishing a new hotel under
Intiwhiz hotel chain in Nusa Dua was its location on the
primary tourism area on Bali Island. Aside from capturing
the market potential from tourists, Nusa Dua is the most
potential area for holding MICE (meeting, incentive,
conference and exhibition).

In the same year, Intiwhiz also completed the development
of Whiz Hotel Cikini, a hotel with 135 rooms in Menteng
area, Jakarta that has been in operations since January 28,
2014. Intiwhiz also held a topping off ceremony of Whiz
Prime Hotel Balikpapan and signed an agreement to manage
Grand Whiz Hotel Bandung.

Vision and Mission

Vision
To make possible the experience of not only living, but living
well throughout Indonesia.

Living well is living happy life surrounded by loved ones and
good friends in a comfortable and beautiful home in a clean
and picturesque environment with excellent facilities.

Mission

To be reputed as a transparent, trustworthy and trendsetting
property developer committed to highly sustainable and
long-term growth and profitability that deals fairly with all
stakeholders.

Corporate Values

Trustworthy
We must promise to deliver then deliver more than promised

Respect
We believe in treating every individual with respect.
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Inovatif
Setiap karyawan kami dorong untuk menantang kebiasaan
yang ada dan berani berinovasi.

Kepedulian
Kami tidak pernah merasa puas dengan hasil “lumayan” tapi
harus bisa melampauinya.

Keunggulan
Kami berupaya agar keunggulan senantiasa tercermin dalam
setiap kegiatan yang kami lakukan.

Strategi Perusahaan

Kami berkeyakinan bahwa properti merupakan salah

satu bisnis yang paling menjanjikan di Indonesia. Potensi
pertumbuhan produk properti, khususnya rumah (tempat
tinggal), bangunan kantor dan hotel, sangatlah besar berkat
adanya kecenderungan dan faktor-faktor yang bersifat
jangka panjang. Diantaranya adalah perekonomian Indonesia
yang terus tumbuh yang ditopang oleh kekayaaan sumber
daya alam, jumlah penduduk yang besar, tren urbanisasi
seperti yang saat ini terjadi, iklim politik yang stabil, pulihnya
kepercayaan investor dan perhatian Pemerintah yang kian
besar terhadap pertumbuhan investasi dan pembangunan
infrastruktur di banyak daerah di negeri ini. Sesuai dengan
tujuan kami untuk menjadi salah satu pengembang properti
terkemuka di Indonesia, maka strategi bisnis dan rencana
kerja kami fokuskan pada empat hal sebagai berikut:

e Pertumbuhan Organik
Guna meningkatkan tingkat pengembalian (returns
on investment) bagi para pemegang saham, maka
upaya pengembangan cadangan lahan dilakukan
dengan prinsip kehati-hatian dalam perencanaan,
pengembangan dan pengelolaan aset dan cadangan
lahan. Selain itu, kami selalu mengevaluasi aset-aset
yang ada dan melakukan divestasi aset-aset yang
memberikan tingkat pengembalian yang rendah,
yang sudah hampir selesai pengembangannya
dan bukan termasuk dalam kategori bisnis inti,
dan menginvestasikannya ke dalam aset-aset yang
memberikan tingkat pengembalian yang lebih tinggi.

¢ Peluang Akuisisi
Kami berupaya untuk terus memonitor perkembangan
pasar produk properti, khususnya tempat tinggal,
bangunan kantor dan hotel agar kami mendapatkan
peluang-peluang akuisisi dari pengembangan lahan
dan perusahaan properti atau bisnis lainnya dengan
strategi yang disesuaikan dengan nilai valuasinya.
Tujuan dari akuisisi adalah untuk menambah nilai dari
pemegang saham dalam jangka panjang. Kami juga
mengembangkan portofolio hotel melalui peluncuran
Whiz Hotel, yakni jaringan bisnis hotel bisnis yang
pasarnya ditargetkan pada para pebisnis dan para
pelancong domestik. Kami percaya bahwa target
konsumen ini tumbuh dengan cepat di Indonesia yang
saat ini belum terlayani dengan baik.
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Innovative
Our people are encouraged to constantly challenge the norm.

Caring
We are never satisfied with “good enough” but go beyond.

Excellence
We strive for excellence in everything we do

Corporate Strategy

We are confident that property will remain one of the

most promising businesses in Indonesia. The market for
property products, particularly residences, office buildings
and hotels, have significant growth potential thanks to the
favorable long-term trends and factors, which include a
growing economy bolstered by strong natural resources, a
large population, the current urbanization trend, enhanced
political stability, restored investors’ confidence and
increased Government focus on driving investment and
infrastructure development within Indonesia. As we intend
to improve our market standing and positioning as one

of Indonesia’s premier property developers, we have set a
business strategy and work plan, the key elements of which
are as follows:

¢ Organic Growth
To maximize our returns for the benefit of our
shareholders, we strive to maximize the value of our
existing asset portfolio and development of land
bank through careful planning, development and
management of our assets and land bank. Besides, we
evaluate our assets on an ongoing basis and divest
low-yielding, mature and non-core assets in favor of
investments in higher-yielding assets.

e Opportunistic Acquisition
We keep monitoring the residences, office buildings
and hotel market to identify suitable acquisitions
of development land and real-estate companies or
businesses with strategic fit at attractive valuations.
Through acquisitions, shareholders’ value is expected
to increase in the long-term. We also plan to expand
our hotel portfolio by launching a new limited-service
hotel chain, Whiz Hotel, which is primarily targeted at
value-conscious domestic business and leisure travelers.
We believe that the target market is rapidly growing is
currently underserved.

e Joint Venture
We will continue to explore opportunities to enter into
joint venture or strategic partnerships with highly-
rated landowners, private investors and property funds
whose investment strategic focus tie in with that of our
Company’s growth strategy.
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Kerjasama Strategis
Kami akan terus menerus mencari peluang untuk
melakukan kerjasama strategis dengan para pemilik

lahan, investor dan pemilik modal yang memiliki tujuan

selaras dengan strategi pertumbuhan Perseroan.
Pengelolaan Modal dan Investasi

Kami secara terus menerus mengawasi modal kerja
dan neraca untuk menjaga fleksibilitas keuangan dan
cadangan untuk pengembangan saat ini maupun
pertumbuhan di masa mendatang. Kami juga secara
terus menerus mengeksplorasi peluang-peluang
untuk meningkatkan kemampuan pendanaan, antara
lain meningkatkan partisipasi komunitas sumber
pendanaan global. Upaya ini kami lakukan dalam
rangka memastikan stabilitas keuangan Perseroan
secara keseluruhan serta ketersediaan sumber
pendanaan untuk melakukan pengembangan proyek-
proyek Perseroan.
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Capital Investment Management

We intend to continue to watch over our working
capital and balance sheet in order to maintain our
financial flexibility and reserves for our current
development and future growth. We also intend to
seek opportunities to enhance our funding capabilities
through, among other things, improving our visibility
in the international investment community to ensure
overall financial stability and the adequacy of our

financial resources for the development of our projects.
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Anggota Dewan Komisaris

Cosmas Batubara
Presiden Komisaris (Komisaris Independen) sejak 1996
75 Tahun

Cosmas Batubara adalah mantan Menteri Tenagakerja dari
tahun 1988 hingga 1993. Selama menjabat sebagai menteri,
ia aktif dalam Organisasi Buruh Internasional (ILO) dan
pernah terpilih sebagai Ketua ILO pada tahun 1991. la juga
pernah menjabat sebagai Menteri Perumahan Rakyat selama
dua periode, 1978-1988 dan sebelum itu, sebagai anggota
DPR sejak 1967. Cosmas Batubara memperoleh gelar PhD
dari Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Indonesia.

Lennard Ho Kian Guan
Wakil President Komisaris sejak 2011
54 tahun

Lennard Ho Kian Guan terpilih sebagai Wakil Presiden
Komisaris Intiland 22 Juni 2011. Sebelumnya, ia adalah
Presiden Direktur dan CEO Intiland tahun 2007 - 2011.
Lennard mendirikan Truss Capital & Partners Pte Ltd
Singapura tahun 2011. Selama lebih dari 16 tahun, Lennard
meniti karier dalam bidang manajemen investasi dan
industri broker sekuritas, memegang posisi di sejumlah
bank, seperti HSBC tahun 1991- 2000, UBS selama enam
bulan tahun 1991, Morgan Grefell tahun 1988-1991, dan
Bank Chemical tahun 1986-1987. Gelar master diperolehnya
dari University of British Columbia, Vancouver, Kanada
tahun 1984 dan gelar sarjana keuangan diperolehnya dari
Concordia University, Montreal, Kanada tahun 1982.

Thio Gwan Po Micky
Komisaris Independen sejak 2010
56 tahun

Thio Gwan Po Micky memegang posisi sebagai Komisaris
Independen Intiland sejak 29 Maret 2010. la juga menjabat
sebagai Presiden Direktur PT Nexus Utama sejak 1996 dan
Komisaris PT Asuransi Kerugian Bina Dharma Arta, setelah
menjabat sebagai Direktur tahun 1983-1986. Sejak 1996,

ia juga menjabat sebagai Komisaris PT Satria Saka Pratama
dan PT Satria Saka Perkasa. la memperoleh gelar master dari
California State University.

Ping Handayani Hanli
Komisaris sejak 2007
54 tahun

Ping Handayani Hanli ditunjuk sebagai Komisaris pada 29
Juni 2007. Sebelumnya ia memegang posisi sebagai Kepala
Divisi Keuangan di Intiland dari 1985 hingga 2007. Lama
sebelum bergabung dengan Intiland, ia bekerja sebagai
auditor pada Kantor Akuntan Publik Hanadi Sudjendro. Ping
adalah Sarjana Akutansi lulusan Universitas Trisakti pada
tahun 1982.

Board of Commisioners

Cosmas Batubara
President Commissioner (Independent Commissioner) since 1996
75 years old

Cosmas Batubara had been the Minister of Manpower from
the year 1988 to 1993. During which time, he played an
active role in the International Labor Organization (ILO) and
was once elected as the President of ILO in 1991. He had also
served as the Minister of Public Housing for two terms from
1978 to 1988, and before that as member of the Indonesian
Parliament since 1967. Mr. Batubara is a PhD graduate from
the Faculty of Social and Political Sciences, University of
Indonesia.

Lennard Ho Kian Guan
Vice President Commissioner since 2011
54 years old

Lennard Ho Kian Guan was appointed as the Vice President
Commissioner of Intiland on June 22, 2011. He had been
the President Director and Chief Executive Officer of
Intiland from 2007 to 2011. Previously he helped establish
Truss Capital & Partners Pte Ltd Singapore in 2011. For
more than 16 years Mr. Ho built a career in the investment
management and security brokering industry, taking
positions at various banking corporations such as HSBC
from 1991 to 2000, UBS for a period of four months in 1991,
Morgan Grenfell from 1988 to 1991, and Chemical Bank
from 1986 to 1987. He received his master’s degree from
the University of British Columbia, Vancouver, Canada in
1984, and his bachelor’s degree majoring in finance from the
Concordia University, Montreal, Canada in 1982.

Thio Gwan Po Micky
Independent Commissioners since 2010
56 tahun

Thio Gwan Po Micky has assumed the Independent
Commissioner position in Intiland since March 29, 2010. He
has also been the President Director of PT Nexus Utama since
1996 and the Commissioner of PT Asuransi Kerugian Bina
Dharma Arta, after running as the Director from 1983 to

1986. Since 1996 he has as well become the Commissioner of

PT Satria Saka Pratama and PT Satria Saka Perkasa. Mr. Thio
had his master’s degree from the California State University.

Ping Handayani Hanli
Commissioner since 2007
54 tahun

Ping Handayani Hanli was appointed as the Commissioner
onJune 29, 2007. Formerly she had held the Head of Finance
position in Intiland from 1985 to 2007. She had been an
auditor at Hanadi Sudjendro Public Accountants long before
joining Intiland. Ms. Hanli graduated from Trisakti University
majoring in accounting in 1982.
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Jahja Asikin
Komisaris sejak 2007
61 tahun

Jahja Asikin terlibat dalam tugas-tugas operasional
Perseroan sebagai Direktur tahun 1989 - 2006. Sebelumnya
ia bekerja sebagai auditor pada Kantor Akuntan Publik
Hanadi Sudjendro dan Bank Central Asia 1976-1983. Asikin
memperoleh gelar MBA dari IBMJ Jakarta tahun 1994 dan
gelar S1 dari Fakultas Ekonomi, Universitas Indonesia tahun
1977.

Walman Siahaan
Komisaris sejak 2011
65 tahun

Walman Siahaan ditunjuk sebagai Komisaris Intiland pada
tanggal 22 Juni 2011. Sebelum menjabat sebagai Komisaris,
ia adalah Wakil Presiden Direktur sejak 1998 dan sebelumnya
menjabat sebagai Direktur Perseroan sejak 1989. Pada

tahun 2004-2009, Walman adalah Wakil Ketua Komisi XI
DPRRI, yang membidangi pengelolaan sektor ekonomi dan
keuangan. la menyandang gelar MM dari IMMI Jakarta tahun
2003, gelar MBA dari IBMJ Jakarta tahun 2002 dan gelar S1
Hukum dari Universitas Parahyangan Bandung tahun 1974.

Jahja Asikin
Commissioner since 2007
61 years old

Jahja Asikin had been involved in the operational side of

the Company as the Director from 1989 to 2006. For more
than 18 years he had worked as an auditor at Hanadi
Sudjendro Public Accountants and Bank Central Asia from
1976 to 1983. Mr. Asikin obtained his MBA degree from IBMJ
Jakarta in 1994 and his bachelor’s degree from the Faculty of
Economics, University of Indonesia in 1977.

Walman Siahaan
Commissioner since 2011
65 years old

Walman Siahaan was appointed as the Commissioner of
Intiland on June 22, 2011. He had been the Vice President
Director since 1998 and previously the Company’s Director
from 1989. During the course of 2004 to 2009, Mr. Siahaan
served the Indonesian House of Representatives as the
elected Vice Chairman of Commission XI, whose duty was
to manage the economic and financial sectors. He had also
worked at the Bureau of Population and Community in
Jakarta from 1972 to 1975. He earned his MM degree from
IMMI Jakarta in 2003, an MBA degree from IBMJ Jakarta in
2002, and a bachelor’s degree in law from the Parahyangan
University, Bandung in 1974.

LAPORAN TAHUNAN 2013 PT INTILAND DEVELOPMENT TBK ANNUAL REPORT 2013



Dari kiri From left: Archied Noto Prad ) h
Ricky Holil, Suhendro Prabowo, Hen or
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Anggota Dewan Direksi

Hendro Santoso Gondokusumo
Presiden Direktur dan Chief Executive Officer (CEO) sejak 2011.
63 tahun

Hendro S. Gondokusumo adalah pendiri Intiland. la menjabat
sebagai Presiden Direktur dan CEO sejak 22 Juni 2011.
Sebelumnya ia adalah Wakil Presiden Komisaris tahun 2007-
2011. la telah berkecimpung di industri properti lebih dari
40 tahun, termasuk pengalamannya memimpin Perseroan
sebagai Presiden Direktur selama 24 tahun (1983-2007).
Dalam kurun waktu kepemimpinannya, ia melakukan
langkah-langkah penting menghantarkan Perseroan menjadi
pengembang properti sukses di Indonesia dan membawa
Perseroan go public, mencatatkan sahamnya di Bursa Efek
Indonesia. Hendro aktif menjabat sebagai Ketua Jakarta
Property Club tahun 2007-2010 dan terlibat aktif dalam
beberapa organisasi realestat, seperti International Real
Estate Federation (FIABCI), the International Real Estate
Institute (IREI) dan asosiasi Realestat Indonesia (REI). Tahun
2008, Hendro mendapat penghargaan Lifetime Achievement
Award dari Menteri Perumahan Rakyat, majalah Property
and Bank, dan Property and Financial Journalist Association.
Saat ini ia aktif sebagai Wakil Ketua Pelaksana Harian Kamar
Dagang Dan Industri Indonesia untuk Panitia China (KADIN

- KIKT), anggota board of trustee PT Pembangunan Kota Tua
Jakarta.

Suhendro Prabowo
Wakil Presiden Direktur dan Chief Operating Officer sejak 2007
61 tahun

Suhendro Prabowo ditunjuk sebagai anggota dewan
tahun 1999 dan sebagai Wakil Presiden Direktur tahun
2007. Kariernya dimulai pada tahun yang sama sejak ia
menyelesaikan pendidikannya di Teknik Sipil, Universitas
Teknologi Surabaya tahun 1979. Sebagai COO untuk
proyek-proyek di dan sekitar Jakarta, ia bertanggung
jawab atas seluruh pelaksanaan strategi dan arahan yang
ditetapkan oleh CEO dan Dewan Direksi. Suhendro juga
membuat keputusan-keputusan penting untuk masalah-
masalah operasional dari unit bisnis yang berada di bawah
tanggungjawabnya.

Sinarto Dharmawan
Wakil Presiden Direktur dan Chief Operating Officer sejak 2003
59 tahun

Sinarto Dharmawan telah meniti karier di sektor properti
sejak 1981. Ditunjuk sebagai anggota dewan pada 1996
dan sebagai Wakil Presiden Direktur tahun 2003. la terlibat
membuat keputusan penting pada saat-saat krisis. Sebagai
COO untuk proyek-proyek di dan sekitar Surabaya, Sinarto
bertanggung jawab mengawasi seluruh pelaksanaan
sehari-hari di daerah berdasarkan arahan dan strategi yang
diberikan oleh CEO dan Dewan Direksi. Sinarto mendapat
gelar MBA dari IPMI Jakarta tahun 1988 dan gelar 51 Teknik
Sipil dari Universitas Parahyangan, Bandung tahun 1980.

Board of Directors

Hendro Santoso Gondokusumo
President Director and Chief Executive Officer since 2011
63 years old

Hendro S. Gondokusumo is the founder of Intiland. He

is the President Director and Chief Executive Officer of
Intiland since June 22, 2011. Previously he had been the Vice
President Commissioner of Intiland since 2007 to 2011. His
more than 40 years of experience in the property business
includes being the President Director of the Company for
about 24 years from 1983 to 2007, during which he was
instrumental in leading the Company to become a successful
developer in Indonesia and to go public, getting listed on
the Indonesia Stock Exchange. Externally, Mr. Gondokusumo
had become the Chairman of the Jakarta Property Club
from 2007 to 2010, and was actively involved in several

real estate organizations such as the International Real
Estate Federation (FIABCI), the International Real Estate
Institute (IREI), and the Indonesian Real Estate Association
(REI). In 2008, he garnered a Lifetime Achievement award
from the Ministry of Public Housing, Property & Bank
Magazine, Property and Financial Journalist Association.
Currently, he is active as the Vice Executive Chairman of the
Indonesian Chamber of Commerce and Industry - China
Committee (KADIN-KIKT), member the board of trustee PT
Pembangunan Kota Tua Jakarta.

Suhendro Prabowo
Vice President Director and Chief Operating Officer since 2007
61 years old

Appointed as member of the board in 1999 and as the

Vice President Director in 2007, Suhendro Prabowo began
his career with the Company in the same year after
graduating from the Civil Engineering of Surabaya Institute
of Technology in 1979. Being the Chief Operating Officer
for projects in and around Jakarta, he is responsible for the
overall execution of the strategies and directions set by the
CEO and the Board of Directors. Mr. Prabowo is also a key
decision maker for all day-to-day operational matters of the
business units under his charge.

Sinarto Dharmawan
Vice President Director and Chief Operating Officer since 2003
59 years old

Sinarto Dharmawan has made a career in the property
industry since 1981. Appointed as member of the board

in 1996 and as the Vice President Director in 2003, he had
engaged himself in many important decisions during times
of crisis. Being the Chief Operating Officer for projects in and
around Surabaya, he oversees the whole daily operation in
the area, based on the directions and strategies given by the
CEO and the Board of Directors. Mr. Dharmawan obtained
his MBA degree from IPMI Jakarta in 1988 and his bachelor’s
degree in civil engineering from Parahyangan University,
Bandung in 1980.
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Ricky Holil
Direktur Eksekutif dan Chief Financial Officer sejak 2007
46 tahun

Ricky Holil ditunjuk sebagai anggota Dewan Direksi pada 29
Juni 2007. Sebelumnya, ia memegang posisi sebagai General
Manager Departemen Audit. Tahun 1989-1994, Ricky
bekerja sebagai auditor di Kantor Akuntan Publik Prasetio
Utomo. la memegang peranan kunci sebagai Direktur
Eksekutif dan CFO untuk pengelolaan struktur permodalan,
menjaga likuiditas, dan solvabilitas yang memadai dan juga
fleksibilitas struktur keuangan perusahaan dan memperkecil
biaya dan resiko keuangan Perseroan. Ricky memperoleh

gelar S1 Akutansi dari Universitas Tarumanegara tahun 1989.

Irene P. Rahardjo
Direktur Independen sejak 2007
55 tahun

Irene P. Rahardjo telah menjadi anggota dewan sejak 29 Juni
2007. la memperoleh gelar MBA dalam bidang pemasaran
dari School of Management, State University of New York
tahun 1987. Sebelum bergabung dengan Intiland, ia telah
memiliki karir yang panjang di bidang pemasaran dan
komunikasi selama lebih dari dua dekade. Sepanjang enam
belas tahun karirnya bersama Dentsu, ia telah bekerja
dengan perusahaan-perusahaan nasional dan multinasional
papan atas dari berbagai industri seperti maskapai
penerbangan, telekomunikasi, produk konsumen, farmasi,
otomotif, real estat, badan keuangan, asuransi, ritel, dan
elektronik.

Archied Noto Pradono
Direktur Eksekutif sejak 2007
41 tahun

Archied Noto Pradono dipilih sebagai anggota dewan

pada 29 Juni 2007 setelah bekerja di bagian pendanaan
Perseroan. Sebagai Direktur Pengelolaan Modal dan
Investasi, ia bertanggung jawab atas semua aspek kegiatan
dan kontrak yang melibatkan pasar modal dan pendanaan.
Tugas-tugasnya antara lain mencari sumber pendanaan,
negosiasi, dan mengupayakan berbagai jenis pendanaan
dari perbankan, lembaga dana investasi dan penyandang
dana lainnya. Gelar S1 dalam bidang bisnis internasional
diperolehnya dari Oregon State University tahun 1993.
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Ricky Holil
Executive Director and Chief Financial Officer since 2007
46 years old

Ricky Holil was appointed as member of the board on

June 29, 2007. He formerly assumed the General Manager
position of Intiland’s Audit Department. Preceding that was
a stint as an auditor at Prasetio Utomo Public Accountant
from 1989 to 1994. His key role as the Executive Director and
Chief Financial Officer is to manage the Company’s capital
structure, ensure adequate liquidity and solvency as well as
flexibility of the Company’s financial structure, and minimize
the cost of financing and financial risks of the Company. Mr.
Holil graduated from Tarumanegara University, majoring in
accounting in 1989.

Irene P. Rahardjo
Independent Director since 2007
55 years old

Irene P. Rahardjo has been a member of the Board of
Directors since June 29, 2007. She graduated with an

MBA in Marketing from the School of Management, The
State University of New York in 1987. Ms Rahardjo has had
an illustrious career in marketing and communications
spanning more than two decades. During her sixteen years
with Dentsu she has worked with prominent national

and multinational corporations from various industries
such as airlines, telecommunications, consumer goods,
pharmaceuticals, automotive, real estate, financial
institutions, insurance, retail and electronics.

Archied Noto Pradono
Executive Director since 2007
41 yearsold

Archied Noto Pradono was appointed as member of the
board on June 29, 2007 after serving as the Company’s
Treasury. Being the Capital and Investment Management
Director, he is responsible for all aspects of the Company’s
engagements and contracts involving funding and capital
markets. His tasks include sourcing, negotiating, and
procuring various types of funding from banks, investment
funds, and other financial investors. Mr. Pradono earned his
bachelor’s degree in international business from Oregon
State University in 1993.
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Utama Gondokusumo
Direktur Eksekutif sejak 2007
37 tahun

Utama Gondokusumo ditunjuk sebagai anggota Dewan
pada 29 Juni 2007. la memiliki pengalaman di bidang bisnis
properti, mulai dari bekerja pada perusahaan properti di
luar negeri, antara lain McCarthy Construction and CCCS
Planning and Engineering di San Fransisco, Amerika; sebagai
Direktur pada Leads Global Property dan PT Graha Adikarsa.
Tanggungjawabnya yang penting sebagai Direktur Eksekutif
adalah mengembangkan cara-cara untuk berinovasi dan
mengembangkan usaha serta mengembangkan proyek-
proyek dan produk-produk baru. la juga bertanggungjawab
untuk menilai kelayakan akuisisi aset-aset potential, seperti
tanah dan bangunan. Utama memperoleh gelar sarjana
Teknik Sipil dari Purdue University, Indiana, Amerika, tahun
1996.

Moedjianto Soesilo Tjahjono
Director Eksekutif sejak 2011
50 tahun

Moedjianto Soesilo Tjahjono ditunjuk sebagai Direktur
Eksekutif di Intiland pada 22 Juni 2011. la bertanggungjawab
atas unit bisnis jaringan hotel Intiwhiz sebagai Chief
Executive Officer. Sebelum bergabung dengan Intiland,
Moedjianto adalah Presiden Direktur ERA Indonesia. Selama
bekerja di perusahaan tersebut, Moedjianto berhasil
membawa pertumbuhan ERA menjadi Agen Penjual properti
terbesar di Indonesia dengan volume transaksi tumbuh
delapan kali lipat, dari nilai sebesar Rp 850 miliar per tahun
ketika ia pertama kali bergabung menjadi Rp 7 triliun pada
saat ia meninggalkan perusahaan tersebut. Lulusan Teknik
Sipil, Universitas Atmadjaya, Yogyakarta tahun 1988 ini
mendapatkan gelar master dari IPPM Jakarta tahun 1996.
Pada Agustus 2009, Moedjianto mendapat penghargaan
Prof. Dr. Am. Kadarman Award Pemimpin Perubahan
Strategis dari PPM School of Management.
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Utama Gondokusumo
Executive Director since 2007
37 years old

Utama Gondokusumo was appointed as member of the
board on June 29, 2007. His experience in the property
business ranges from working for international companies,
such as McCarthy Construction and CCS Planning and
Engineering in San Francisco, America, to being the Director
at Leads Global Properties and PT Graha Adikarsa. His key
responsibility as the Executive Director is to develop ways
to innovate and nurture the business and develop new
projects and products. He is also responsible for assessing
the viability of potential acquisitions of assets, such as land
parcels and buildings. Utama obtained his bachelor’s degree
in civil engineering from Purdue University, Indiana, US in
1996.

Moedjianto Soesilo Tjahjono
Executive Director since 2011
50 years old

Moedjianto Soesilo Tjahjono was appointed as the Executive
Director of Intiland on June 22, 2011. He oversees Intiland’s
Intiwhiz Hotel Chain business unit as the Chief Executive
Officer. Before joining Intiland, Mr. Tjahjono was the
President Director of ERA Indonesia who successfully led
the growth of the ERA franchise into the largest property
brokering franchise in Indonesia with transaction volumes
growing eight-fold, from a value of Rp 850 billion per annum
when he first joined to Rp 7 trillion per annum by the time
he left. He graduated from IPPM, Jakarta with a master’s
degree in 1996, and a bachelor’s degree in civil engineering
from Atmadjaya University, Yogyakarta in 1988. In August
2009, Mr. Tjahjono received the Prof. Dr. Am. Kadarman
Award on the Strategic Change Leader from PPM School of
Management.
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Anak Perusahaan dan Perusahaan Asosiasi per 31 Desember 2013
Consolidated Subsidiaries and Associate Companies as per December 31, 2013

PT Intiland Development Tbk

Badan Kerjasama Graha Tahapan Maju Jayalestari Melati Anugrah Semesta Spinindo Mitradaya Melati Wahana Melati Impian

Taman Harapan Indah (100%) Intiland Infinita (90%) Intiland Esperto (100%) Intiland Grande (100%)

Pratama (JO) (30%) (17,92%) (d/h RSEA DPS) (55%) (2%) Nusantara (100%) Bangsa (100%)

|| Mutiara Raga Indah . o A . o Inti Gria Perdana | | Primasentosa Ganda
(100%) Inti Estrella (100%) Intiwhiz International (100%) (100%) (100%)
Sinar Estrella Satu Indonesia S ——
| 100% i Gri L ntiland Sejahtera
Puspapersada (100%) (100%) Inti G(;Igor:/f)r kasa (100%)
. L Estrella Dua Indonesia
eraseja(';lo%lor/\a)persada (100%) Dharmala RSEA
Q Inti Gria Perwira Industrial Estate
100% Surabaya (100%
. K . — Estrella Tiga Indonesia (100%) ( ) ya( )
| | Dinamika Kencana Mandiri
(100%) R
Estrella Lima Indonesia Inti Gria Persada WETR
(100%) — (100%) Persada(100%)
Perkasalestari Utama
(1200%)
Estrella Enam Indonesia | Intiland Persada
(67,5%) Inti Gria Palamarta (200%)
Perkasalestari Raya (100%)
o
(200%) Estrella Tujuh Indonesia
(100%) L Kawasan Ploso
Perkasalestari Permai Inti Gria Pramudya (100%)
(100%) | | Estrella Delapan Indonesia (100%)
(100%)
| | KawasanJomblang
Intisarana Ekaraya (ISER) (100%)
(100%) | | Estrella Sembilan Indonesia
(100%)
Gandaria P . L Grande Imperial
an (igg.y?rmal | | Estrella Sepuluh Indonesia (100%)
9 (100%)
Gandaria Prima | | Estrella Sebelas Indonesia || Grande Fa[‘nilyview
(100%) (100%) (75%)
Gandaria Sakti || Estrella Duabeleas Indonesia Surabaya Jasa
(100%) (100%) Medika (50%)
L Estrella Limabelas
Gandaria Mulia (100%) Indonesia (100%) || Purisentosa Unggul
(100%)
L Estrella Enambelas
Gandaria Usahasejati Indonesia (200%) ©
(100%) Badan Kerjasama
K | Intiland Starlight
L Estrella Tujuhbelas (BKIS) (JO) (75%)
Kuripan Raya Indonesia (100%)
(11,26%)
Estrella Delapanbelas i Pari 9
Puri Pariwara (32%
R R Indonesia (100%) U0 GG EIE (EPE)
Putra Sinar Permaja
HEGY Estrella Sembilanbel
strella Sembilanbelas . .
Indonesia (100%) ] Adh'balgé';? Agung
A
i Hotel THI (50%)
Estrella Duapuluh
Indonesia (100%) | | sinarCemerlang
|| Badan Kerjasama Mutiara Gemilang (100%)
Buana (JO) (50%) | | Alamdharma Jatimsentosa
(100%)
Kinerja Lancar Serasi
| | Mahkota Kemayoran . . — (100%)
Realty (40%) L Abdinugraha Ciptajaya °
(100%)
Putra Alvita Pratama
(3,98%) — Darmo Grande (100%)
| | Kode Sukses Sejahtera

(100%) —  Milenia Megamas (30%)




Anak Perusahaan dan Perusahaan Asosiasi per 31 Desember 2013
Consolidated Subsidiaries and Associate Companies as per December 31, 2013

Nama Perusahaan Kegiatan Usaha Persentasi Tanggal Penyertaan Status Nama Perusahaan Kegiatan Usaha Persentasi Tanggal Penyertaan Status
Name of the Company Business Activity Percentage Date of Inclusion Operasional Name of the Company Business Activity Percentage Date of Inclusion Operasional
(%) Operational (%) Operational
Status Status
Taman Harapan Indah Real estat Real Estate 100 28/08/1992 Operasional Mahkota Kemayoran Realty Real estat Real Estate 40 06/02/2008 Operasional
Operational Operational
Sinar Puspapersada Real estat Real Estate 100 02/05/1996 Operasional Kode Sukses Sejahtera Real estat Real Estate 100 17/12/2013 Operasional
Operational Operational
Mutiara Raga Indah Pusat Kebugaran Fitness Center 100 21/02/1992 Operasional Intiland Infinita Hotel Hotel 90 11/02/2008 Operasional
Operational Operational
Dinamika Kencana Mandiri Real estat Real Estate 100 16/01/1980 Belum Inti Estrella Hotel Hotel 100 25/03/2008 Operasional
operasional Operational
Not Yet
Operational Estrella Satu Indonesia Hotel Hotel 100 08/05/2008 Operasional
Operational
Badan Kerjasama Mutiara Buana (JO) Real estat Real Estate 50 26/05/2003 Operasional
Operational Estrella Dua Indonesia Hotel Hotel 100 08/05/2008 Belum
operasional
Putra Alvita Pratama Real estat Real Estate 3,98 14/04/1992 Operasional Not Yet
Operational Operational
Hotel Taman Harapan Indah Hotel Hotel 50 10/07/2003 Belum Estrella Tiga Indonesia Hotel Hotel 100 08/05/2008 Operasional
operasional Operational
Not Yet
Operational Estrella Lima Indonesia Hotel Hotel 100 12/05/2008 Operasional
Operational
Perkasalestari Utama Real estat Real Estate 100 26/12/2008 Operasional
Operational Estrella EnamIndonesia Hotel Hotel 67,5 12/05/2008 Operasional
Operational
Perkasalestari Raya Real estat Real Estate 100 24/03/2011 Operasional
Operational Estrella Tujuh Indonesia Hotel Hotel 100 12/05/2008 Operasional
Operational
Perkasalestari Permai Real estat Real Estate 100 24/03/2011 Operasional
Operational Estrella Delapan Indonesia Hotel Hotel 100 14/05/2008 Operasional
Operational
Putra Sinar Permaja Real estat Real Estate 100 19/03/2010 Operasional
Operational Estrella Sembilan Indonesia Hotel Hotel 100 14/05/2008 Belum
operasional
Intisarana Ekaraya Real estat Real Estate 100 30/12/2002 Operasional Not Yet
Operational Operational
Gandaria Permai Real estat Real Estate 100 17/04/1996 Operasional Estrella Sepuluh Indonesia Hotel Hotel 100 14/05/2008 Belum
Operational operasional
Not Yet
Gandaria Prima Real estat Real Estate 100 17/04/1996 Operasional Operational
Operational
Estrella Sebelas Indonesia Hotel Hotel 100 22/05/2008 Belum
Gandaria Sakti Real estat Real Estate 100 14/04/1996 Belum operasional
operasional Not Yet
Not Yet Operational
Operational
Estrella Duabelas Indonesia Hotel Hotel 100 22/05/2008 Belum
Gandaria Mulia Real estat Real Estate 100 17/04/1996 Belum operasional
operasional Not Yet
Not Yet Operational
Operational
Estrella Limabelas Indonesia Hotel Hotel 100 22/05/2008 Belum
Gunaprima Usahasejati Real estat Real Estate 100 26/12/1996 Belum operasional
operasional Not Yet
Not Yet Operational
Operational
Alamdharma Jatim Sentosa Indonesia  Hotel Hotel 100 10/03/2009 Operasional
Kuripan Raya Real estat Real Estate 100 28/12/2001 Operasional Operational
Operational
Abadinugraha Ciptajaya Hotel Hotel 100 25/01/2008 Operasional
Operational
58 59
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Nama Perusahaan
Name of the Company

Kegiatan Usaha
Business Activity

Persentasi
Percentage

(%)

Tanggal Penyertaan
Date of Inclusion

Status
Operasional
Operational

Status

Estrella Enambelas Indonesia

Hotel Hotel

100

16/01/2012

Belum
operasional
Not Yet
Operational

Estrella Tujuhbelas Indonesia

Hotel Hotel

100

16/01/2012

Belum
operasional
Not Yet
Operational

Estrella Delapanbelas Indonesia

Hotel Hotel

100

16/01/2012

Belum
operasional
Not Yet
Operational

Estrella Sembilanbelas Indonesia

Hotel Hotel

100

16/01/2012

Belum
operasional
Not Yet
Operational

Estrella Duapuluh Indonesia

Hotel Hotel

100

16/01/2012

Belum
operasional
Not Yet
Operational

Darmo Grande

Hotel Hotel

100

22/02/2008

Operasional
Operational

Milenia Megamas

Hotel Hotel

30

24/07/2012

Belum
operasional
Not Yet
Operational

Intiwhiz International

Op. Hotel Hotel chain

100

25/03/2008

Operasional
Operational

Intiland Esperto

Real estat Real Estate

100

07/08/2008

Operasional
Operational

Inti Gria Perdana

Real estat Real Estate

100

03/12/2008

Operasional
Operational

Inti Gria Perkasa

Real estat Real Estate

100

03/12/2008

Operasional
Operational

Inti Gria Perwira

Real estat Real Estate

100

03/12/2008

Operasional
Operational

Inti Gria Persada

Real estat Real Estate

100

03/12/2008

Belum
operasional
Not Yet
Operational

Inti Gria Palamarta

Real estat Real Estate

100

27/04/2012

Belum
operasional
Not Yet
Operational

Inti Gria Pramudya

Real estat Real Estate

51

27/04/2012

Operasional
Operational

Intiland Grande

Real estat Real Estate

100

30/01/1992

Operasional
Operational

Puri Pariwara

Real estat Real Estate

32

25/02/1989

Operasional
Operational

Adhibaladika Agung

Real estat Real Estate

20

27/09/1996

Operasional
Operational
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Nama Perusahaan
Name of the Company

Kegiatan Usaha
Business Activity

Persentasi
Percentage
(%)

Tanggal Penyertaan
Date of Inclusion

Status
Operasional
Operational

Status

Intiland Sejahtera

Real estat Real Estate

100

12/07/1990

Operasional
Operational

Dharmala RSEA Industrial Estate Sby

Kawasan Industri

100

19/02/1991

Operasional
Operational

Maja Persada

Real estat Real Estate

100

22/09/2011

Belum
operasional
Not Yet
Operational

Grande Family View

Real estat Real Estate

75

02/07/1993

Operasional
Operational

Surabaya Jasa Medika

Rumah Sakit Hospital

50

07/07/2007

Operasional
Operational

Prima Sentosa Ganda

Perkantoran Office

100

28/07/1999

Operasional
Operational

Intiland Persada

Real estat Real Estate

100

26/09/2011

Belum
operasional
Not Yet
Operational

Kawasan Ploso

Real estat Real Estate

100

26/09/2011

Belum
operasional
Not Yet
Operational

Kawasan Jombang

Real estat Real Estate

100

27/09/2011

Operasional
Operational

Grande Imperial

Real estat Real Estate

100

30/04/2007

Operasional
Operational

Badan Kerjasama Intiland Starlight (JO)

Perkantoran Office

75

22/11/2010

Operasional
Operational

Sinar Cermelang Gemilang

Real estat Real Estate

100

14/10/2011

Operasional
Operational

Purisentosa Unggul

Real estat Real Estate

100

01/06/2009

Belum
operasional
Not Yet
Operational

Kinerja Lancar Serasi

Real estat Real Estate

100

13/01/2012

Operasional
Operational

Graha Pratama (JO)

Perkantoran Office

30

08/07/1999

Operasional
Operational

Tahapan Maju Jayalestari

Golf Golf

17,92

20/09/1996

Operasional
Operational

Melati Anugrah Semesta
(d/d RSEA Dharmala Panggung Sentosa)

Real estat Real Estate

55

08/11/1996

Operasional
Operational

Spinindo Mitradaya

Persewaan gudang
Rental Factories

12/08/1992

Operasional
Operational

Melati Wahana Nusantara

Real estat Real Estate

100

08/06/2012

Belum
operasional
Not Yet
Operational

Melati Impian Bangsa

Real estat Real Estate

100

08/06/2012

Belum
operasional
Not Yet
Operational
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Ringkatan Portofolio

Portofolio produk properti Intiland terdiversifikasi ke dalam
empat bisnis utama, yakni township & estate, mixed-use

& high rise, industrial estate, dan hospitality. Strategi
mendiversifikasi segmentasi produk bertujuan untuk
membantu meminimalisasi risiko usaha dan menciptakan
pola pertumbuhan cepat secara berkelanjutan sehingga
menjadikan Intiland sebagai proxi terbaik untuk bisnis
properti di Indonesia.

Portfolio Overview

Intiland’s portfolios are diversified into four main business

i.e. township & estate, mixed use & highrise, industrial
estate and hospitality development. This diversification
stategy is to minimize the business risks and to ramp up

sustainable growth, thus making Intiland the best proxy for

Indonesia property business.

Kawasan
Perumahan - Pantai Talaga - Pinang
Township & Graha Famili Mutiara Graha Natura Bestari Serenia Hills Residences
Estate
Intiland 1Park . South . . Graha
Ban Tower Jakarta 1Park Avenue Residences Aeropolis Regatta Quarter WestOne City Kebon Melati Pratama
gunan
Tinggi
berkonsep | |
Mixed-use
Mixed-use &
High Rise Intiland National
Tower Gra.ha Praxis Sumatra 36 WrC Hospital Spazio Spazio Tower
Festival Surabaya
Surabaya Surabaya
Whiz Hotel Whiz Hotel Whiz Hotel Whiz Hotel Whiz Hotel Wikl Whiz Hotel Whiz Hotel Whiz Hotel
Hireg Hayam Wuruk 8
Yogyakarta Semarang Cikini Jakarta Surabaya Malang Earie Palangkaraya Cilacap Karawang
PT Intiland
Development |—
Tbk
Whiz Prime S Whiz Prime Whiz Prime Whiz Prime Whiz Prime : Whiz Hotel 8
— ;P.’eorshc;:;;;n — W:gTIEIT_ISN\E Hotel l_v:{) Tezl I;n;n:)er Hotel Mega Hotel Kelapa Hotel Hotel CiWehtI: JHai;?lta Kebon Kacang |\3A<I) h;]':o;e;
pitality Balikpapan g Mas Manado Gading Jakarta Cikarang Makassar P Jakarta Joneg
Grand ’ . ’ . ’ . .
GRAND WHIZ Grand Whiz Hotel Grand Whiz Grand Grand Grand Grand Whiz Grand Whiz Grand Whiz
Whiz Hotel Hotel Kelapa Whiz Hotel Whiz Hotel Whiz Hotel Hotel Satrio Hotel Praxis Hotel Spazio
HOTELS N Nusa Dua 5
Kuta Bali Bali Gading Makassar Lampung Bandung Jakarta Surabaya Surabaya
Kawasap Ngoro Ngoro New
Industri . !
— . — Industrial Industrial Development
Industrial "
Park 1 Park 2 Jawa Timur
Estate
Pantai Golf Graha
| | Lain-Lain Mutiara Famili & Club Serenia
Others Sports Club Country Club Hills Jakarta
Jakarta Surabaya
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Whiz Hotel
Surabaya

Whiz Hotel
Purwokerto

Grand Whiz
Hotel Sunter

Jakarta

Whiz Hotel
CERIEIMENT

Whiz Hotel
Yogyakarta
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Komposisi Pemegang Saham

Sampai dengan 31 Desember 2013, saham Intiland dimiliki
oleh 2.532 pemegang saham dengan jumlah saham
mencapai 10.365.854.185 lembar. Sebanyak 223 merupakan
pemegang saham asing, dan 2.309 merupakan pemegang
saham dalam negeri.

Struktur Permodalan dan Komposisi Pemegang Saham
Struktur Permodalan Perseroan dan Susunan Pemegang
Saham Perseroan berdasarkan Daftar Pemegang Saham yang

dikeluarkan oleh Biro Administrasi Efek PT EDI Indonesia per
tanggal 31 Desember 2013.

Struktur Pemegang Saham Pengendali
Controling Shareholders Structure

Hu Fong Jung

100%

Shareholders’ Composition

As of December 31, 2013, Intiland’s shares are owned by
2.532 shareholders with the total number of shares reaching
10.365.854.185. There are 223 foreign shareholders and
2.309 domestic shareholders.

Capital Structure and Shareholders’ Composition

Capital structure and shareholders’ composition based on

the share registration book issued by share registry office PT
EDI Indonesia as of December 31, 2013.

Leong Siew Mei

100%

Ho Kian Guan Lennard Capital Term Ltd

0,01% 99,99%

Sharecorp Limited of Trusnet
(British Virgin Island) Ltd

100%

UBS AG Singapore S/A Truss Inv Publik
Partners Pte Ltd - 2091144127

22,24%

Credit Suisse AG Singapore Trust

(kurang dari 5%) ACC CL ST Int Ltd - 2023904124

57,86% 19,89%

PT Intiland Development Tbk
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Keterangan Jumlah Saham Harga Nominal Nilai (Rp) %

Description Total Shares Nominal Price Value (Rp)

Modal Dasar 24.000.000.000 250 6.000.000.000.000

Authorized Capital

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

Issued and Paid Up Capital
UBS AG Singapore* 2,305,877,364 250 576,469,341,000 22,24
Strands Investment Ltd, (melalui Credit 2.062.069.602 250 515.517.400.500 19.89
Suisse AG Singapore)**
Komisaris dan Direktur 2.280 250 570.000 0.000
Commissioners and Directors
Masyarakat lainnya (di bawah 5%) 5.899.149.939 250 1.474.787.484.750 57,86
Public (less than 5%)

Modal saham diperoleh kembali 98.755.000 24.688.750.000

Stock Tresury

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 10.365.854.185 250 2.591.463.546.250 100.00

Subscribed and Paid Up Capital

*Sebagai kustodi atas 2.305.877.364 lembar saham Perusahaan (22,24%) yang dimiliki oleh Truss Investment Partners Pte Ltd. / As the custodian of 2,305,877,364 Company’s
shares (22.24%) owned by Truss Investment Partners Pte Ltd. ** Sebagai kustodi atas 2.062.069.602 lembar saham Perusahaan (19,89%) yang dimiliki oleh Strands Investment

Ltd. / As the custodian of 2,062,069,602 Company’s shares (19.89%) owned by Strands Investment Ltd.

Pemegang Saham Tercatat yang memiliki lebih dari 5% saham per 31 Desember 2013
Shareholders Recorded having more than 5% share ownership as of December 31, 2013

No Pemegang Saham Jumlah Saham %
Shareholders Number of Shares

1 Truss Investment Partners 2.305.877.364 22,24
(melalui UBS AG Singapore)

2 Strands Investments, Ltd 2.062.069.602 19,89
(melalui Credit Suisse AG Singapore)
Total 4.367.946.966 42,13
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Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris dan Direksi per 31 Desember 2013

Members of the Board of Commissioners and Directors’ Share Ownership as of December 31, 2013

Nama Name

Dewan Komisaris Board of Commissioners

Cosmas Batubara

Jabatan Position

Jumlah saham

Number of shares

Persentase
Percentage (%)

Komisaris Utama
President Commissioner

Lennard Ho Kian Guan

Wakil Komisaris Utama
Vice President Commissioner

Jahja Asikin

Komisaris
Commissioner

Ping Handayani

Komisaris
Commissioner

Thio Gwan Po Micky

Komisaris
Commissioner

Walman Siahaan

Komisaris
Commissioner

Dewan Direksi Board of Directors

Hendro S. Gondokusumo

Direktur Utama
President Director

Suhendro Prabowo

Wakil Direktur Utama
Vice President Director

Sinarto Dharmawan

Wakil Direktur Utama
Vice President Director

2.280

<0,01

Irene P. Rahardjo Direktur - -
Director

Ricky Holil Direktur - -
Director

Archied Noto Pradono Direktur - -
Director

Utama Gondokusumo Direktur - -
Director

Moedjianto S. Tjahjono Direktur - -
Director
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Kelompok Pemegang saham yang memiliki saham perusahaan kurang dari 5 persen per 31 Desember 2013
Group of Shareholders with less than 5% share ownership as of December 31, 2013

Pemegang Saham
Shareholders

Jumlah Investor
Number of Investors

Jumlah Saham %
Number of shares

Domestik Domestic

Perorangan Indonesia Indonesian Citizen

Perseroan Terbatas Company

Internasional International

Perorangan Asing Foreign Citizen

Badan Usaha Asing Foreign Company

Jumlah Total

2.186 696.281.203 6,72
123 752.006.411 7,25
42 6.691.180 0,06
181 8.910.875.391 85,96
2.532 10.365.854.185 100

Kronologi Pencatatan Saham

Pada tanggal 21 Oktober 1989, Perseroan memperoleh
Pernyataan Efektif dari Menteri Keuangan Republik Indonesia
dengan Surat Keputusan No. $1-064/SHM/MK.10/1989
untuk melakukan penawaran umum atas 6.000.000 saham
Perseroan di Bursa Paralel kepada masyarakat. Saham-
saham tersebut telah tercatat pada tanggal 15 Januari 1990.
Bersamaan dengan pernyataan tersebut, Perseroan juga
mencatatkan sebanyak 6.000.000 saham dari pemegang
saham lama pada Bursa Paralel, sehingga jumlah saham
yang dicatatkan menjadi 12.000.000 saham.

Pada tanggal 2 Agustus 1991, Perseroan memperoleh
Pernyataan Efektif dari Ketua Badan Pengawas Pasar Modal
(Bapepam) (sekarang Otoritas Jasa Keuangan) dengan
Surat Keputusan No. S-1407/PM/1991 untuk melakukan
penawaran umum atas 12.000.000 saham. Saham-saham
tersebut dicatat pada tanggal 1 September 1991.

Pada tanggal 18 Juni 1992 Perseroan memperoleh
Pernyataan Efektif dari Ketua Bapepam (sekarang OJK)

No. S-989/PM/1992 perihal pemberitahuan efektifnya
Pernyataan Pendaftaran Perseroan mengenai penawaran
umum terbatas | sebesar 121.418.000 saham kepada para
pemegang saham. Saham-saham tersebut dicatat pada
Bursa Efek Indonesia pada tanggal 8 September 1992. Setiap
satu saham memberi hak kepada pemiliknya untuk membeli
tiga saham baru @ Rp1.650/saham.
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Chronology of Share Recording

On October 21, 1989, the Company obtained Notice of
Effectivity No. S1-064/SHM/MK.10/1989 from the Minister
of Finance of the Republic of Indonesia for the offering of
6,000,000 shares to the public through the parallel stock
exchange. These shares were listed in the parallel stock
exchange on January 15, 1990. Based on such notification,
the Company also listed in the parallel stock exchange
additional 6,000,000 shares from founding stockholders
resulting in listed shares totaling to 12,000,000.

On August 2, 1991, the Company obtained the Notice of
Effectivity No. S-1407/PM/1991 from the Chairman of the
Capital Market Supervisory Agency (Bapepam) (currently The
Indonesia Financial Services Authority/OJK) for the offering
of 12,000,000 shares to the public. These shares were listed
in the Indonesia Stock Exchange on September 1, 1991.

On June 18, 1992, the Company obtained Notice of Effectivity
No. S-989/PM/1992 from the Chairman of the Capital Market
and Financial Institution Supervisory Agency (Bapepam -
now is OJK) for its Rights Issue 1 of 121,418,000 shares to the
stockholders. These shares were listed on the Indonesia Stock
Exchange on September 8,1992. Every one share entitles the
owner to purchase three new shares @ Rp 1,650/share.
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Pada tanggal 6 Juni 1994, Perseroan memperoleh pernyataan
efektif dari Ketua Bapepam (sekarang OJK) dengan surat

No. S-021/PM/1994 untuk melakukan penawaran umum
terbatas Il dengan hak memesan efek terlebih dahulu
sebesar 81.209.000 saham. Saham-saham tersebut dicatat
pada Bursa Efek Indonesia pada tanggal 20 Juni 1994. Setiap
dua saham memberi hak kepada pemiliknya untuk membeli
satu saham baru @ Rp 2.500/saham.

Pada tanggal 29 Desember 1997, Perseroan menerbitkan
saham baru yang berasal dari agio saham. Masing-masing
pemegang saham berhak menerima sembilan saham baru.

Berdasarkan keputusan Rapat Umum Luar Biasa Pemegang
Saham, Perseroan melakukan pemecahan saham di mana
nilai nominal saham berubah dari Rp 1.000 per saham
menjadi Rp 500 per saham. Pemecahan saham ini berlaku
efektif di Bursa Efek Jakarta mulai 26 Januari 1998.

Konversi Hutang menjadi Ekuitas : Intiland meningkatkan
modalnya melalui mekanisme penambahan modal tanpa
hak memesan efek terlebih dahulu dengan mengkonversi
hutang menjadi saham. Pada tanggal 23 Juli 2007, Perseroan
memperoleh persetujuan dari Direktur Bursa Efek Indonesia
untuk pencatatan tambahan 2.183.973.483 saham dengan
nilai nominal Rp 500 per saham sehubungan dengan
konversi hutang tertentu Perseroan menjadi saham.

Pada tanggal 29 Maret 2010, Perseroan telah mendapat
pernyataan efektif dari Bapepam — LK dengan surat No.
S-2807/BL/2010 atas Penawaran Umum Terbatas Il Kepada
Para Pemegang Saham. Dalam Rangka Penerbitan Efek
Dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD)
sejumlah 2.073.170.722 saham biasa dan sejumlah
1.036.585.361 Waran Seri 1, yang diterbitkan menyertai
saham baru tersebut. Saham dan waran tersebut dicatat
pada Bursa Efek Indonesia pada tanggal 22 April 2010. Setiap
tiga saham memberi hak kepada pemiliknya untuk membeli
dua saham baru @ Rp 1.000/saham. Setiap dua saham

baru hasil PUT lll melekat 1 buah waran @Rp1.050 yang
mempunyai jangka waktu 2 (dua) tahun yaitu mulai 13 April
2010 sampai dengan 12 April 2012.

Berdasarkan keputusan Rapat Umum Luar Biasa Pemegang
Saham, Perseroan melakukan pemecahan saham di mana
nilai nominal saham berubah dari Rp500 per saham menjadi
Rp 250 per saham. Pemecahan saham ini berlaku efektif di
Bursa Efek Indonesia mulai 26 Juli 2010.

Berkenaan dengan Waran Seri 1 yang diterbitkan pada
Penawaran Umum Terbatas Ill, sampai dengan 30 September
2012, jumlah waran yang dikonversikan ke saham

sebanyak 575 saham. Waran Seri 1 Perusahaan tidak dapat
dilaksanakan lagi karena berakhirnya periode pelaksanaan
waran pada tanggal 12 April 2012. Jumlah Waran Seri

1yang tidak dilaksanakan, dan telah kadaluarsa adalah
1.036.584.786 waran.

On June 6, 1994, the Company obtained Notice of Effectivity
No. S-021/PM/1994 from the Chairman of Bapepam for its
rights issue Il of 81,209,000 shares. These shares were listed
in the Indonesia Stock Exchange on June 20, 1994. Every two
shares entitle the owner to purchase one new share @ Rp
2,500/share.

On December 29, 1997, the Company issued new shares
originating from share agio. Each holder of ten shares is
entitled to receive 9 new shares.

Based on the Resolution of Extraordinary General Meeting
of the Shareholders, the Company conducted stock split
wherein the par value of its shares was changed from Rp
1,000 per share to Rp 500 per share. The split was effective in
the Jakarta Stock Exchange by January 26, 1998.

Debt to Equity Conversion : Intiland increased its capital
without pre-emptive subscription right in the scheme

of converting debt into share. On July 23, 2007, the
Company obtained the approval from the Director of the
Indonesia Stock Exchange for the listing of the additional
2,183,973,483 shares with nominal value of Rp 500 per share
in relation to the conversion of the Company’s certain debts
into shares of stock.

On March 29, 2010, the Company has obtained Bapepam

- LK’s Notice of Effectivity No. S-2807/BL/2010 for its
Limited Public Offering Il of Rights Issue(HMETD) totaling
t0 2,073,170,722 common shares and Warrant Series 1
totaling to 1,036,585,361 warrants which are issued as part
of the Rights Issue. These shares and warrants were listed
in the Indonesia Stock Exchange on April 22, 2010. Every
three shares entitles the owner to purchase two new shares
@ Rp1,000/share. Every two shares from the rights issue

is entitled to 1 warrant @ Rp1,050 which can be exercised
within 2 years from 13 April 2010 to 12 April 2012.

Based on the Resolution of Extraordinary General Meeting
of the Shareholders, the Company conducted stock split
wherein the par value of its shares was changed from Rp500
per share to Rp250 per share.The split was effective in the
Indonesia Stock Exchange starting July 26, 2010.

In relation to Warrant series 1 which was issued on Limited
Public Offering IIl, until September 30, 2012, warrants that
have been converted to shares totaled to 575 shares. The
Company’s Warrant Series 1 could no longer be exercised
since the exercise period has lapsed on April 12, 2012.
Warrant Series 1 that were not exercised and had expired
totaled to 1,036,584,786 warrants.
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Pada tahun 2013, Perseroan melakukan pembelian kembali
saham perusahaan. Keputusan ini diambil setelah melihat
kondisi pasar yang berfluktuasi secara signifikan dengan
berpegang pada peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
No. 02/P0OJK.04/2013 tertanggal 23 Agustus 2013 dan
Surat Edaran OJK No. 1/SEOJK.04/2013 tanggal 27 Agustus
2013. Manajemen juga menilai kinerja positif Perseroan
mendukung untuk melakukan pembelian kembali saham.
Perseroan menunjuk PT Ciptadana Securities sebagai
perusahaan Perantara Perdagangan Efek yang membantu
Perseroan dalam melaksanakan transaksi ini. Pembelian
kembali saham Perseroan berlangsung mulai tanggal 23
September 2013 sampai dengan 17 Desember 2013. Rentang
nilai saham tertinggi sepanjang transaksi adalah Rp 370
per lembar saham sementara nilai saham terendah adalah
Rp 300 per lembar saham. Total Perseroan menyelesaikan
pembelian kembali saham sejumlah 98.755.000 lembar
dengan nilai Rp 31,740 miliar.

In 2013, the Company bought back its shares. The buyback
decision was owing to the significantly fluctuated market
condition, in conformity to regulations of Financial Service
Authority (OJK) No. 02/P0OJK.04/2013 dated August 23, 2013
and OJK Circular Letter No. 1/SEOJK.04/2013 dated August
27,2013. The management also valued the Company’s
positive performance as supportive in conducting buyback.
The Company appointed PT Ciptadana Securities as
brokerage firm that assists the Company in conducting this
transaction. The share buyback took place from September
23,2013 to December 17, 2013. The highest price of the
share throughout the transaction was Rp 370 per share,
while the lowest was at Rp 300 per share. The Company
settled the buyback with a total of 98,755,000 shares worth
Rp 31.740 billion.

Keterangan Harga Tanggal Efektif Saham Harga Jumlah
Description Penawaran Effective Date Shares Nominal Total
Initial Price Nominal Price (Rp)

(Rp)
Penawaran Saham 6,500 21 October 1989 12,000,000 1,000 12,000,000,000

Perdana di Bursa Paralel
Initial Public Offering in
the Parallel Bourse

Perpindahan Pencatatan - 02 August 1991 12,000,000 1,000 12,000,000,000

ke Bursa Regular,
Bursa Efek Jakarta
Transfer of Listing to
Regular Bourse in the
Jakarta Stock Exchange

Penawaran Umum Terbatas 1,650 18 June 1992 121,418,000 1,000 121,418,000,000

(PUT) I dengan Hak Memesan
Efek Terlebih Dahulu (HMETD)

Rights Issue |
PUTII dengan HMETD 2,500 06 June 1994 81,209,000 1,000 81,209,000,000
Rights Issue Il
Saham Bonus - 29 December 1997 219,264,300 1,000 219,264,300,000

Bonus Shares

Pemecahan Saham - 26 January 1998 925,782,600 500 462,891,300,000
Stock Split
Konversi Hutang - 23 July 2007 2,183,973,483 500 1,091,986,741,500

Menjadi Ekuitas
Debt to Equity Conversion

PUT Ill dengan 1,000 29 March 2010 2,073,170,722 500 1,036,585,361,000

HMETD + Waran 1,000
Rights Issue Ill + Warrant

1,036,585,361

Pemecahan Saham - 26 July 2010 10,365,853,610 250 2,591,463,402,500

Stock Split

Pelaksanaan waran
Seri-1 (575 lembar)

Exercise of Warrant - 12 April 2012 10.365.854.185 250 2,591,463,546,250
Series-1 (575 shares)

Pelaksanaan pembelian - 23 September - 17 98,755,000 300-370 31,740,000,000
kembali saham Desember 2013

Share buyback

Sumber: Biro Administrasi Efek PT EDI Indonesia Source: Share Registry Office PT EDI Indonesia
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Harga Saham
Share Price 2013 - 2012

Periode Tertinggi Terendah Penutupan Volume
Period Highest Lowest Closing Volume
2013

Triwulan Pertama 620 320 580 2.064.192.500
1st Quarter

Triwulan Kedua 660 450 510 2.121.359.000
2nd Quarter

Triwulan Ketiga 510 240 320 228.268.000
3rd Quarter

Triwulan Keempat 395 295 315 253.839.500
4th Quarter

2012

Triwulan Pertama 345 245 320 1.763.661.500
1st Quarter

Triwulan Kedua 445 290 340 2.475.714.500
2nd Quarter

Triwulan Ketiga 380 270 330 768.105.500
3rd Quarter

Triwulan Keempat 365 295 335 655.287.500

4th Quarter

Sumber: : Biro Administrasi Efek PT EDI Indonesia Source: Share Registry Office PT EDI Indonesia
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193.334.000

Kinerja Harga Saham
Share Price Performance

Bulan
Month

Januari January

Februari February

Maret March

April April

Mei May

Juni June

Juli July

Agustus August

September September

Oktober October

November November

Desember December

Harga Saham Share Price

Pembukaan Tertinggi Terendah Penutupan
Opening Highest Lowest Closing
335 360 325 335

335 530 320 510

510 620 500 580

580 610 530 590

590 660 570 640

640 640 450 510

510 510 380 400

400 415 250 310

310 410 240 320

320 395 310 370

370 370 310 320

320 330 295 315

Sumber: : Biro Administrasi Efek PT EDI Indonesia Source: Share Registry Office PT EDI Indonesia

Volume

1.059.142.500
1.023.694.000

847\164.500

77.774.000 77.978.000

Value

638.511.570.000

482.027.940.000

e

439.877.607.500

351.873.285.000

236.186.042.500

66.469.190.000
46.318.162.500

13.075.067.500

32.367.050.000
28.916.270.000
27.970.900.000

24.060.237.500

\/"\

Jan  Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt
Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct

Nop Des
Nov  Dec

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep
Jan  Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep

Sumber: : Biro Administrasi Efek PT EDI Indonesia Source: Share Regi